Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam Pengembanagan Kualitas Dai di Kabupaten Jeneponto by Syam, Kurnia
 
PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN DEWAN DAKWAH TURATEA 
DALAM PENGEMBANGAN KUALITAS DAI 





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 








FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2020 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawahini:  
Nama   : Kurnia Syam 
NIM   : 50400116093 
Tempat/Tgl. Lahir      : Bontomanai, 06 Februari 1998 
Jurusan                       : Manajemen Dakwah 
Fakultas/Program       : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat                        : Desa Paitana, Dusun Bontomanai, Kecamatan Turatea,  
     Kabupaten Jeneponto 
 Judul                           : Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea 
                                       Dalam Pengembangan Kualitas Dai di Kabupaten 
   Jeneponto    
dengan penuh kesadaran menyatakan, bahwa skripsi ini benar hasil karya penulis 
sendiri. Jika di kemudian hari terbukti merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau 
dibuat orang  lain,  sebagian  atau  seluruhnya,  maka  skripsi  dan  gelar  yang  
diperoleh karenanya batal demi hukum. 




            Gowa, 19 Agustus 2020 
Penyusun 














ًْبَِاَ ءِ  الَ ٍ َو الّطلَُن َعلَي اْشَر ِف األَ  ََْي اصه و اْلُوْر َضلََِْي  اَْلَحْوُد ّلِِله َربِّ اْلَعا لَِو
ا بَْعدُ  ه َْْي أَ َِ اْخوِع َِ َو َصْحبِ  َو َعلَي الِ
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu. 
Segala puji bagi Allah swt. atas rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penerapan Fungsi Manajemen 
Dewan Dakwah Turatea dalam Pengembangan Kualitas Dai Di Kabupaten 
Jeneponto” Salam dan salawat selalu terpatri dalam sanubari, sebagai hanturan doa 
kepada reformis sejati Rasulullah Muhammad saw., beserta para keluarga, sahabat, 
dan para pengikutnya. 
Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar kesarjanaan S1 (Strata 1) pada jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan  Komunikasi, Universitas  Islam Negeri Alauddin  
Makassar. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa 
banyak pihak yang telah berkontribusi. Karena itu, penulis ingin mengucapkan 
terimakasih kepada orang-orang yang telah mendoakan, membantu dan mendukung 
penulis, sehingga karya ilmiah ini dapat terselesaikan. Mereka masing-masing sebagai 
berikut: 
1. Prof.  Dr.  H. Hamdan Juhannis,  MA PhD, sebagai  Rektor  UIN  
Alauddin Makassar, serta Prof. Dr. H. Mardan M.Ag  sebagai  Wakil Rektor I, 
Dr. H. Wahyudin, M.Hum. sebagai Wakil Rektor bidang II dan Prof. Dr. H. 
V 
 
Darussalam, M.Ag sebagai Wakil Rektor III, serta Dr. H. Jamaluddin 
Abunawas, M.Ag, sebagai Wakil Rektor IV. 
2. Dr.  Firdaus Muhammad, MA. sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Dr. Irwan Misbach, SE,M.Si 
sebagai Wakil Dekan I, Dr. H. Nurlaelah Abbas, Lc, MA. sebagai Wakil 
Dekan II dan Dr. Irwanti  Said M, Pd. sebagai Wakil Dekan III. 
3. Dra. Audah Mannan, M.Ag. sebagai Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan 
Drs. Syam‟un M.Pd, MM. sebagai Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, dengan rasa tulus 
memberikan arahan, motivasi, nasehat, dan masukan serta bimbingan selama 
penulis menempuh kuliah. 
4. Dra. St. Nasriah M.Sos.I sebagai Pembimbing I, dan Drs. Muh. Anwar, M. 
Hum sebagai   Pembimbing   II,   yang   telah   meluangkan   waktu 
mengarahkan  serta membimbing penulis  sehingga  skripsi  ini  terselesaikan 
dengan baik. 
5. Prof. Dr. H. Hasaruddin, M.Ag sebagai Munaqisy I, dan Prof. Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag sebagai Munaqisy II, yang telah meluangkan waktu 
mengarahkan serta membimbing penulis sehingga skripsi ini terselesaikan 
dengan baik. 
6. Kepada seluruh Pengelola Perpustakaan dan staf Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi   UIN   Alauddin   atas   kontribusinya   kepada   penulis   dalam 
membantu menyediakan berbagai literatur ilmiah. 
7. Kepada Bapak Syarifuddin Salim, S.Ag selaku Dewan Pakar pada Dewan 
Dakwah Turatea, pengurus/anggota serta kepala pimpinan dan masyarakat 
VI 
 
setempat yang   telah   banyak memberikan informasi dan data kepada penulis 
sehingga memudahkan dalam penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepada Ayahanda Bahtiar dan Ibunda Hasnah tercinta dengan kasih sayang 
dan rasa tulus membesarkan dan mendidik hingga penulis berhasil meraih 
pendidikan. Terimakasih telah berkorban sedemikian banyak, suatu 
pengorbanan yang sungguh berat bagi penulis untuk membalasnya sedikitpun. 
Terimakasih telah banyak mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada penulis, 
senantiasa selalu mengajarkan agar selalu bijak dan menuntun penulis untuk 
selalu berihktiar dalam tiap usaha. Dan tentu saja kasih sayang yang luar biasa 
penulis dapatkan tidak ada tandingannya dari manusia lain. 
9. Kepada Saudara-Saudariku tercinta Abidin Nur, Nurjalil, Suci Syam Dhina, 
dan Putri Syam Dhini,  terima kasih untuk segala motivasi yang telah 
diberikan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dan terutama tante 
Airin Jumrah orang tua kedua yang telah memberikan bantuan dan motivasi 
untuk selalu mengejar impian yang saya inginkan . Terimakasih telah berbagi 
kasih sayang dengan penulis. 
10. Kepada Keluarga Besar Jurusan Manajemen Dakwah khususnya Manajamen 
Dakwah  B  2016, dan tak lupa  juga untuk para sahabat saya  dan teman-
teman  KKN  Angkatan  61  UIN  Alauddin Makassar, Kabupaten Takalar, 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Desa Su‟rulangi atas ilmu, pengalaman, 
kebersamaan dan kekeluargaan yang telah diberikan, 
11. Semua  pihak  yang  tidak  dapat  penulis  sebutkan  satu  persatu,  yang  telah 




Akhirnya penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan segala 
partisipasi semua pihak yang tidak sempat tertuang namanya dalam skripsi ini 
mendapat imbalan yang berlipat ganda di sisi Allah swt., Amin. 
Wallahul Muwaffiq ila Aqwamit Tharieq 
Wassalamu 'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 
 
Gowa, 19 Agustus  2020 
Penyusun 





















SAMPUL ...................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ..........................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...............................................................  iv 
KATA PENGANTAR ................................................................................  v 
DAFTAR ISI .............................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI .................................................................  xi 
ABSTRAK ................................................................................................  xviii 
BAB   I   PENDAHULUAN ............................................................................ .1-9 
A. Latar Belakang ............................................................................  1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ........................................  5 
C. Rumusan Masalah .......................................................................  6 
D. Kajian Pustaka ............................................................................  7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  9 
BAB   II   TINJAUAN TEORETIS .................................................................  10-39 
A. Tinjauan Tentang Penerapan Fungsi Manajemen  ......................      10 
B. Tinjauan Tentang Pengembangan Kualitas Dai ..........................  31 
BAB   III   METODOLOGI PENELITIAN..................................................... 40-49 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .........................................................  40 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................  41 
C. Sumber Data ...............................................................................  41 
D. Metode Pengumpulan Data .........................................................  42 
E. Instrumen Penelitian ...................................................................  45 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ........................................  45 
G. Pengujian Keabsahan Data .........................................................  48 
BAB   IV   HASIL PENELITIAN ...................................................................  50-83 
A. Gambaran Lokasi Dewan Penelitian ...........................................  50 
B. Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea  
dalam Pengembangan Kualitas Dai di Kabupaten Jeneponto.....  63 
C. Peluang dan Hambatan  Penerapan Fungsi Manajemen Dewan  
IX 
 
   Dakwah Turatea dalam Pengembangan Kualitas Dai  
   di Kabupaten Jeneponto .............................................................  80 
BAB   V   PENUTUP .......................................................................................  84-86 
A. Kesimpulan ...............................................................................  84 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................  85 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  87 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  91 
PEDOMAN WAWANCARA ..........................................................................  103 










Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 










 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ظ
 (Sad Ws es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 Wau W We و
ٍ Ha H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof ء
ً Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 













Fathah Ai a dan i 
 وَ 
 
Kasrah Au a dan u 
Contoh: 
َْف  kaifa: َك




3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dengan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
...ى |...ا   
fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
 
 ى
kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
 
 وُ 
dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 māta: َهات 
 ramā: َرَهي 
َْلَ   qīla: قِ
4. Tā’ marbūtah  
Transliterasi untuk  tā‟ marbūtah ada dua, yaitu: tā‟ marbūtah yang 
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
   Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūtah  itu transliterasinya dengan [h].  
Contoh:  
 raudah al-atfāl :  َرْو َضَُ ا ألَ ْطفَالِ 




5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ّ )dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh  
َا  rabbanā : َربٌه
ٌََْا  najjainā : ًَجه
نَ   al-haqq : ًُعِّ
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ى 
(ً  ( maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (ī). 
Contoh:  
 ٌِّ  (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly‟: َعلِ
 ٌِّ  (Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby‟: َعَربِ
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشهْوصُ 
 (al-zalzalah (al-zalzalah : اَلسه ْلَسلََُ 
 al-falsafah : اَْلفَْلَطفََُ    
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7. Hamzah  
   Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
 ta‟muruna : تَأُْهُرْوىَ 
لٌهْوعُ اَ   : al-nau„ 
ءُ  ٌْ  syai‟un : َش
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), Alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fī Zilāl al-Qur‟ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafz al-Jalālah )ُ  َّللاه
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






  ِ ٍُْي َّللاه ِ    dīnullāh billāh  ِد بِاّلِله  
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf1 [t].  
Contoh: 
  ِ َِ َّللاه ٌْ َرْحَو ُْن فِ hum fī rahmatillāh 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin Wudi‟a  linnāsi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fih al-Qur‟ān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 




Al-Munqiz min al-Dalāl 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū Wa ta„ālā 
saw.  = sallallāhu „alaihi Wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
I.   = Sebelum Masehi 
W   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS…/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-„Imrān/3:4 













Nama  : Kurnia Syam 
Nim  : 50400116093   
Judul  : Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam  
    Pengembanagan Kualitas Dai di Kabupaten Jeneponto 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Fungsi Manajemen 
Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto 
yang kemudian menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: (1) Bagaimana 
Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan kualitas 
dai di Kabupaten Jeneponto? (2) Bagaimana Peluang dan Hambatan Dewan Dakwah 
Turatea dalam pengembangan kualias dai di Kabupaten Jeneponto? 
Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
manajemen dakwah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Penelitian Pustaka dan  
Penelitian Lapangan (observasi, wawancara dan dokumentasi). Teknik pengelolaan 
analisis data adalah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa proses Penerapan Fungsi 
Manajemen dalam Pengembangan kualitas dai pada Dewan Dakwah Turatea di 
Kabupaten Jeneponto sebagai berikut: Pertama Planing, merencanakan arah tujuan 
dakwah diawal kepengurusan. Kedua Pengorganisasian menentukan orang-orang 
yang kompeten dibidangnya agar proses pengembangan kualitas dai melalui 
pengkaderan atau pelatihan berjalan dengan baik. Ketiga Penggerakan dilakukan oleh 
wakil ketua bidang dan wakil ketua umum menggantikan kepala bidang dakwah. 
Keempat Pengawasan serta evaluasi adanya laporan bulan dan rapat mingguan. 
Adapun Peluangnya yaitu adanya sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh 
Dewan Dakwah Turatea untuk para dai(muballiq) agar dapat menyalurkan ilmunya 
kepada masyarakat yang kurang paham tentang ajaran agama Islam. Sedangkan 
Penghambat Dewan Dakwah Turatea dalam mengembangkan kualitas dai adalah 
Permasalahan umum, yaitu Masyarakat yang menyangkut pergeseran nilai-
nilai/norma-norma yang makin jauh, bahkan bertentangan dengan nilai-nilai Islam 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hubungan 
kerjasama antara organisasi-organisasi maupun Lembaga Islam lainya dan 
masyarakat setempat agar tetap terjalin silaturahmi dengan baik, Dewan Dakwah 
Turatea lebih mengedepankan dai binaan karena dai binaan ini yang akan 
menyebarluaskan ajaran agama Islam kepedesaan, dan Dewan Dakwah Turatea terus 
melakukan evaluasi yang baik bukan hanya saat pelatihan saja namun hal-hal lain 








A. Latar Belakang 
Islam sebagai sebuah agama ajaran ilahiyah yang berisi tata nilai kehidupan 
akan hanya menjadi sebuah konsep yang melangit jika tidak teraplikasikan dalam 
kehidupan nyata. Manusia akan tenggelam dalam kesesatan dan tetap dalam 
kegelapan jika tidak disinari oleh cahaya Islam bahkan akan hidup dalam 
kebingungan dan kebimbangan jikalau hidup tanpa pegangan  yang kokoh dengan 
ajaran tuhan. Perlu disadari bahwa ajaran Islam yang penuh rahmat tersebut bisa 
sampai karena adanya usaha dakwah Rasulullah Muhammad saw. Tanpa adanya 
peran Rasulullah saw sebagai penyiapan risalah keselamatan (dai), umat tidak akan 
memahami ajaran yang mulia serta menjunjung pemeluknya. 
Perkembangan agama Islam keseluruh penjuru dunia tiada lain melalui 
perjuangan dakwah karena perlu kita ketahui bahwa peranan dakwah ini dapat 
berjalan dengan memfungsikan kekhalifaan manusia di muka bumi ini sebagai para 
pengembang misi mensosialisasikan nilai-nilai Islam kepada seluruh umat manusia 
dalam mewujudkan cita-cita rahmatan lil‟alamin, sebagaimana misi ajaran Islam 
sendiri bersifat universal yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 
Melalui fungsi-fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi atau kontrol, pengorganisasian dakwah yang dijadikan 
media pembentukkan dai melalui pembinaan dan pembelajaran para kader-kader dai 
akan berjalan dengan efektif dan efesien. Namun demikian kegiatan dakwah dalam 





munkar bukanlah yang mudah, untuk itu diperlukan adanya suatu jaringan kerjasama 
yang terkoordinasi dalam sebuah lembaga. 
Penyebaran dakwah kemudian banyak dilakukan oleh dai. Dai adalah orang 
yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan, baik secara 
individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.
1
 Dai sering disebut 
kebanyakan orang dengan sebutan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran 
Islam). Sedangkan Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat Islam pada 
masa kenabian oleh karena itu salah satu para pakar dakwah telah mengartikan 
dakwah yaitu Ahmad Ghalwusy dalam kitabnya al Dakwah al Islamiyah mengatakan 
bahwa dakwah ialah penyampaian pesan Islam kepada manusia di setiap waktu dan 
tempat dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
para penerima pesan dakwah (khalayak).
2
 
 Dalam kegiatan dakwah peranan dai sangatlah esensial, sebab tanpa dai ajaran 
Islam hanyalah ideologi yang tidak berwujud dalam kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu melihat dai sekarang yang semakin memiliki peranan yang penting dalam 
menyebarluaskan Islam melalui dakwah maka diperlukan sebuah lembaga yang dapat 
mencetak kader-kader yang berkualitas melalui pelatihan dai.  
Dengan demikian, untuk mencetak dai yang berkualitas diperlukan sebuah 
lembaga yang akan mengelola pembinaan dai untuk menjadi dai profesional. Ada 
sebuah lembaga terletak di Turatea, Kabupaten Jeneponto yakni Dewan Dakwah 
Turatea. Dalam program kaderisasi dan pelatihan dai untuk mengembangkan kualitas 
dai Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto, untuk saat ini diperlukan karena 
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tingginya potensi konflik di Jeneponto. Untuk mengatasi berbagai persoalan umat 
yang begitu kompleks, institusi dakwah tidak cukup hanya dengan melakukan 
program dakwah yang konvensional, sporadis, dan reaktif, tetapi harus bersifat 
profesional, strategis, dan pro-aktif. Menghadapi sasaran dakwah (mad‟u) yang 
semakin kritis dan tantangan dunia global yang makin kompleks dewasa ini, maka 
diperlukan strategi dakwah yang mantap, sehingga aktivitas dakwah yang dilakukan 
dapat bersaing di tengah  bursa informasi yang semakin kompetitif, untuk hal ini 
diperlukan dai-daiyah yang berkualitas. 
Dalam program sari insani, hal ini juga berlaku bagi pengembangan kader dai, 
beberapa komponen tersebut perlu dikembangkan dengan program latihan, 
pendidikan, serta pengembangan kader dai sehingga dapat diwujudkan 
profesionalisme sumber daya (dai) yang berkualitas. Upaya pengembangan kualitas 
ini merupakan suatu latihan yang diorganisasikan untuk meningkatkan kualitas kerja 
dan mengembangkan potensi setiap dai.
3
 Dewan Dakwah Jeneponto bertugas untuk 
mencetak dai yang berkualitas oleh karena itu diperlukan sebuah manajemen yang 
baik.  
Sumber daya manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek, yaitu 
kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia yang 
sangat penting kontribusinya. Sedangkan aspek kualitas menyangkut mutu dari 
sumber daya manusia yang berkaitan dengan kemampuan fisik maupun kemampuan 
nonfisik yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan 
keterampilan lainnya. Dalam perpektif Islam, pengembangan sumber daya manusia 
merupakan suatu keharusan. Artinya, Islam sangat peduli terhadap peningkatan 
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harkat dan martabat manusia, karena dalam Islam manusia berada pada posisi yang 
terhormat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S al-Isra/17: 70. 
                                
        
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di daratan dan 
di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik baik dan kami lebihkan mereka dengan 




Ayat di atas menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan keistimewaan 
yang dianugerahkan Allah kepada anak cucu Adam as. Itu untuk mengisyaratkan 
bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia tidak khusus untuk satu ras atau generasi 
tertentu, tidak juga berdasar agama atau keturunan, tetapi dianugerahkan untuk 
seluruh anak cucu Adam as. Sehingga diraih oleh orang perorang, pribadi demi 
pribadi. Semua itu adalah bagian dari kandungan penghormatan itu.
5
 
Dalam kaitannya dengan istilah manajemen, maka pengembangan sumber 
daya manusia tidak dapat dipisahkan dari aspek keseimbangan antara ilmu 
pengetahuan dengan nilai-nilai universal Islam yang merupakan rahmatan lil ‟alamin, 
Pengembangan manajemen Islam mengandung tujuan untuk mengembangkan potensi 
dai. Dengan demikian, indikator nilai kemanusiaan harus menjadi titik tolak bagi 
setiap management policy, jika menginginkan manajemen yang efektif dan efesian 
dalam mewujudkan tujuan yang hendak di capai. Dengan adanya manajemen  Dewan 
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Dakwah, maka tercipta visi dan misi mewujudkan dai yang berkualitas dalam 
berdakwah lebih terkoodinir. Meskipun hambatan-hambatan dalam berdakwah sering 
terjadi, namun hal itu akan lebih mudah diatasi dengan adanya manajemen dai 
dakwah dalam berdakwah. 
Jika setiap orang memiliki misi dakwah masing-masing, tanpa adanya kerja 
sama yang terorganisir, ketika ada suatu halangan dan rintangan tentu akan terasa 
berat saat menanggulanginya. Namun jika gerakan dakwah terorganisir maka 
semuannya akan terasa ringan. Artinya selain dakwah individual diperlukannya 
organisasi dakwah sebagai wadah dakwah yang menjadi sarana persatuan dalam 
mewujudkan misi dakwah.   
Dalam rangka menunjang tugas dan fungsi  pemerintah daerah kabupaten 
Jeneponto, sebagai aparat pemerintah daerah maka berbagai kegiatan yang perlu 
diperhatikan yaitu mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, 
bertaqwa dan berakhlak mulia dan mengembangkan kualitas dai yang memiliki etos 
kerja produktif dan profesional, memiliki kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang berwawasan Islamiah, dan berkemampuan manajemen.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah 
Turatea dalam Pengembangan Kualitas Dai di Kabupaten Jeneponto”. Oleh karena 
itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan fungsi manajemen Dewan 




bagaimana Peluang dan hambatan Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan 
kualitas dai di Kabupaten Jeneponto. 
 
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian yang berjudul “Penerapan Fungsi 
Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan kualitas Dai di Kabupaten 
Jeneponto”. Oleh karena itu, peneliti akan menguraikan deskripsi fokus dalam skripsi 
ini.  
a. Manajemen (management) adalah pencapaian tujuan–tujuan organisasional 
secara efektif melalui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan dan pengendalian  
sumber daya-sumber daya organisasional.
6
 Dengan demikian, manajemen merupakan 
suatu proses pencapaian tujuan–tujuan organisasional secara efektif melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, pengelolaan, serta 
kontrol sehingga akan menghasilkan pencapaian yang baik. 
b. Dewan Dakwah Turatea adalah sebuah organisasi yang bergerak di bidang 
dakwah, baik dalam bentuk lisaniah maupun sosial yang beralamatkan di Jl. Lanto Dg 
Pasewang No. 369 Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Peluang dan hambatan yang mempengaruhi proses dalam keberhasilan dan 
ketidak berhasilannya  penerapan fungsi manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam 
pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto. 
 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya, yaitu bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea 
dalam Pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto? 
 
 
Adapun yang menjadi sub masalah adalah: 
1. Bagaimana Penerepan Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam 
pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana Peluang dan Hambatan Dewan Dakwah Turatea dalam 
pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang telah dilakukan. Semua ini akan menunjukkan bahwa pokok 
masalah  yang akan diteliti dan telah dibahas belum pernah diteliti ataupun dibahas 
oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah skripsi 
yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian 
terdahulu dianggap perlu untuk dituliskan, yang berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Ilham S. dalam penelitiannya yang berjudul Aplikasi Manajemen Dewan 
Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Manajemen Dakwah. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa aplikasi manajemen dakwah pada Dewan Dakwah Turatea Jeneponto yaitu: 




pengembangan berbagai alternative untuk mencapai tujuan, penelitian alternative, dan 




2. Muammar dalam penelitianya yang berjudul Manajemen Pelatihan Dakwah 
Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah Santri Di Pondok Pesantren Awaluddin Desa 
Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah Tahun 2017. Peneliti 
menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan manajemen Kelembagaan Dakwah, 
sumber data yaitu data primer dan data skunder. Adapun Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Model Pelatihan Dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin 
Terhadap Santri yaitu menggunakan metode Kultum dan Khitobah, kemudian 
persentase kedepan per individu atau per santri, dengan tujuan ustadz mengetahui 
siapa santri yang benar-benar mengerti dan memahami materi yang disampaikan, dan 
santri yang belum memahami materi yang telah disampaikan.
8
 
3. Ramdan, dalam penelitianya yang berjudul Manajemen Dakwah dalam 
Pembinaan Muallaf (Studi Kasus Pada Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi 
Lampung) pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Adapun Hasil temuan penulis dapat diketahuai bahwa proses pembinaan muallaf di 
DDII Provinsi Lampung sebagai berikut: Pertama Pelanning merencanakan arah 
tujuan dakwah (pembinaan) diawal kepengurusan. Kedua Pengorganisasian 
menentukan orang - orang yang kompeten dibidangnya agar proses pembinaan 
berjalan dengan baik terutama bidang yang bersangkutan. Ketiga Pergerakan dilaukan 
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oleh wakil ketua bidang dan wakil ketua umum menggantikan kepala bidang dakwah. 
Keempat Pengawasan mengalami kesulitan dikarenakan muallaf berdomisili jauh dari 
kantor, tidak adanya alat pengukur perkembangan muallaf.
9
 
Penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Manajemen Dewan Dakwah 
Jeneponto dalam peningkatan kualitas dai”, Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama membahas tentang manajemen . Perbedaannya adalah dalam penelitian ini 
penulis akan membahas tentang peningkatan kualitas dai dengan menggunakan 
pendekatan manajemen dakwah. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi manajemen Dewan Dakwah 
Turatea di Kabupaten Jeneponto 
b. Untuk mengetahui bagaimana peluang dan hambatan Dewan Dakwah Turatea 
dalam pengembangan kualitas dai. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaaan Teoritis  
Diharapakan dengan adanya penelitian ini, dapat berguna dalam menambah 
khazanah literatur dalam bidang kajian manajemen SDM dakwah melalui 
                                                             
9
 Ramdan, “Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Muallaf (Studi Kasus Pada Dewan 
Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung)”, Skripsi, (Lampung: Fak. Dakwah dan Komunikasi 




implementasi fungsi–fungsi manajemen dalam mencapai tujuan mengembangkan 
kualitas dai. 
b. Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan Dewan Dakwah Turatea 
Kabupaten Jeneponto khususnya, dan lembaga–lembaga keagamaan pada umumnya 










A. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen  
Menurut bahasa, manajemen berasal dari kata Inggris to manage atau Italia 
managio dari kata managiare, yang berarti melatih diri, atau mengandalikan (to 
handle), serta dari bahasa latin manus, yang berarti tangan, menangani, mengurus, 
dan mengandalikan. Arti lebih spesifik dari manage, yaitu to direct and control 
(membimbing dan mengawasi), to treat with care (memperlakukan dengan seksama), 
to carry on business or affairs (mengurus perniagaan atau urusan) to achieve ane‟s 
purpose (mencapai tujuan tertentu).
10
 
Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses dimana suatu 
kelompok secara kejasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai 
tujuan bersama. Semantara itu ada pengertian lain dikatakan bahwa manajemen 
merupakan dilaksanakan dengan mengatur dan mengarahkan untuk mengefesiensikan 
berbagai sumber daya yang dirumuskan menjadi enam: Men (manusia), Money 
(uang), Material (barang), Machine (mesin), Methode (metode), Market (pasar), 
untuk tercapainya tujuan.
11
 Dari pengertian manajemen di atas dapat dikemukakan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang diterapkan dalam sebuah organisasi.  
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Dalam reaksi lain pengertian manajeman adalah kekuatan yang menggerakkan 
suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan 
atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan orang lain.
12
 
Dengan demikian manajemen adalah suatu proses. 
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli sebagaimana yang dikutip 
oleh Yusuf Zainal Abidin adalah sebagai berikut:  
Malayu S.P. Hasibuan seperti yang dikutip oleh Yusuf Zainal Abidin  
mendefinisikan, manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan.
13
 Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa manajemen sebagai 
seni dalam pengeloaan sumber daya manusia maupun sumber-sumber lainnya secara 
efektif dalam mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan. 
Oey Liang Lee seperti yang dikutip oleh Yusuf Zainal Abidin menyatakan 
bahwa, manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengontrolan dari human and natural resources.
14
 Dari definisi ini dapat 
dipahami bahwa manajemen tidak hanya sebagai seni tetapi manajemen juga sebagai 
suatu proses dalam suatu kegiatan. 
Menurut G.R. Terry dan L.W. Rue sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin 
merumuskan bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau mengarahkan suatu kelompok orang-orang ke arah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
15
 Dari pengertian 
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tersebut dapat dipahami bahwa manajemen adalah adanya suatu proses yang 
dilakukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa secara esensial 
mengandung persamaan mendasar yaitu manajemen terdapat aktivitas yang saling 
berhubungan, baik dari sisi fungsionalitasnya maupun dari tujuan yang ditargetkan 
sebelumnya. 
Manajeman yang baik dalam penerapannya harus diikuti dengan beberapa 
prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang optimal, sehingga mencapai 
kualitas manajemen modern. Yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perencanaan yang mantap.  
b. Pelaksanaan yang tepat. 
c. Pengawasan yang ketat.16 
Untuk sampai pada tingkat demikian seorang manajer harus menguasai 
sekurang-kurangnya tiga kemampuan dasar berikut:  
1) Kemampuan Konseptual adalah kemampuan yang lebih utama memprioritaskan 
untuk pimpinan atau manajer tingkat atas (top management) karena ia akan 
melahirkan kebijakan dan harus memberikan arahan yang jelas kepada staf untuk 
mencapai tujuan dari organisasi yang dipimpinnya. 
2) Kemampuan Manajerial ini lebih memprioritaskan manajer pada tingkat 
menegah, yang posisinya berada di antara manajer tingkat atas dan pekerja atau 
pelaksana di lapangan. Untuk itu dia harus bisa melapor dan menyampaikan saran 
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dan usulan kepada menejer tingkat atas setelah saran dan usulan tersebut diramu dan 
dirumuskan dalam formulasi yang berkualitas. 
3) Kemampuan Teknis adalah kemampuan yang diperuntungkan kepada pekerja 
atau pelaksana dilapangan, karena kebijakan atau arahan dari manajer tingkat atas 
hanya akan menjadi pengetahuan dalam mimpi dan bergerak dalam angan-angan bila 
tidak diiringi dengan operasional dalam praktek.
17
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan 
suatu proses kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 
mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien 
2. F ungsi-Fungsi Manajemen 
Agar manajemen itu dilakukan mengarah kepada kegiatan yang akan 
dilakukan secara efektif dan efesien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan 
fungsi-fungsinya, yaitu perancanaan, pengorganisasiam, pelaksanaan, pengendalian, 
dan pengawasan. 
a. Perancanaan (planning) 
Inti dari perencanaan pada dasarnya ialah memberikan patokan kearah mana 
tujuan yang ditentukan, jika rumusan permasalahan telah dibuat, tentu tinggal 
bagaimana proses pelaksanaannya sehingga dilakukan sesuai dengan apa yang telah 
ditentukan besar kemungkinan akan mendapat hasil sesuai harapan. 
Perancanaan adalah proses kegiatan, sedangkan rencana merupakan hasil 
perancanaan kegiatan yang di dalamnya memuat segala sesuatu yang akan 
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dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur 
dan metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan. Dalam kata lain bahwa 
perencanaan merupakan starting point dari aktifitas manajerial.
18
 Karena 
bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas manajemen tetap membutuhkan sebuah 
perencanaan dan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-
hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya, bahwa tanpa adanya 
rencana maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam 
rangka usaha mencapai tujuan. Jadi, perencanaan memiliki peran yang sangat 
signifikan, karena ia merupakan dasar dan titik tolak dari kegiatan pelaksanaan 
selanjutnya. 
Menurut Mary Robins, perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan 
suatu penentuan sasaran dan tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan mengembangkan hirearki rencana secara 
komprehensif untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan kegiatan.
19
 
Tahap-tahap dalam perencanaan dilalui dengan beberapa tahapan yaitu: 
1) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.  
2) Merumuskan keadaan saat ini.  
3) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. 
4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian tujuan.20  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada empat tahap perancanaan 
yaitu: menetapakan tujuan atau serangkaian tujuan, merumuskan keadaan saat ini, 
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mengindentifikasikan segala kemudahan dan hambatan serta mengembangkan 
rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian tujuan.  
b. Pengorganisasian (organizing dan coordinating) 
Pengorganisasian (organizing) adalah suatu proses menghubungkan orang-
orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta 
fungsinya dalam organisasi. Sedangkan mengoordinasikan (coordinating), ialah 
menyatukan dan menyelaraskan semua kegiatan, sehingga dengan adanya koordinasi 
yang baik semua bagian dan personal dapat bekerja sama menuju ke satu arah tujuan 
yang telah ditetapkan.
21
 Pengorganisasian dimaksudkan adalah mengelompokkan 
kegiatan yang sudah direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaannya serta 
kegiatan-kegiatan besar dibagi menjadi beberapa kegiatan kecil, masing-masing 
kegiatan ditugaskan penanganannya kepada orang-orang tertentu yang cakap dan 
mampu melaksanakannya. 
c. Pelaksanaan/Penggerakkan (actuating) 
Pelaksanaan merupakan proses menerapkan program agar bisa dijadikan oleh 
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 
dapat menjalankan tanggungjawabnya dengan penuh kesadaran dan prokdutivitas 
yang tinggi. Hal ini supaya aktivitas actuating ini berhasil, yang harus diperhatikan 
yaitu: 
1) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi para pegawai. 
2) Pengetahuan tentang tujuan dan persepsi atas tugas-tugas yang dilaksanakan, 
dan 
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Dengan demikian, Actuating adalah fungsi manajemen secara langsung 
berusaha merealisasikan keinginan-keingin organisasi sehingga dalam aktifitasnya 
senantiasa berhubungan dengan metode  dan kebijaksanaanya dalam mengatur dan 
mendorong agar bersedia melakukan tindakan yang diinginkan oleh organisasi 
tersebut, adapun cara yang harus diperhatikan agar actuating berhasil yaitu memiliki 
empat cara yang harus dilakukan.  
d. Pengendalian dan pengawasan (controlling) 
Pengandalian adalah proses dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan 
yang telah di rancang dari awal bisa berjalan dengan target yang diharapkan dan 
berjalan dengan baik.
23
 Dari penjelasan diatas yaitu proses pengawasan yang 
dilakukan pada setiap kegiatan apakah sesuai dengan apa yang dinginkan. 
Menurut James A.F. Stoner dan R.Edward Freeman, bahwa definisi dari 
pengendalian adalah sebuah proses untuk memastikan, bahwa aktivitas sebenarnya 
sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan. Sementara itu Robert J. Mockler 
mendefinisikan, bahwa elemen esensial dari proses pengendalian manajemen 
merupakan suatu tindakan sistematis untuk menetapkan sebuah standar prestasi kerja 
dengan tujuan perencanaan, untuk mendesain sistem umpan balik informasi, untuk 
membandingkan prestasi yang sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu, untuk menetapkan apakah ada deviasi serta untuk mengukur 
signifikasinya, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa 
sumber daya perusahaan telah dilaksanakan secara seefektif dan seefesien mungkin 
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guna mencapai tujuan perusahaan.
24
 Dari kedua pendapat disimpulkan bahwasahnya 
pengendalian didefinisakan sebagai proses untuk memastikan apakah aktifitas yang 
dilakukan sesuai apa yang direncanakan dan pengendalian juga didefinisikan sebagai 
proses penetapan standar ptrestasi kerja dengan tujuan perancanaan dan 
membandingkan standar yang ditetapkan terlebih dahulu untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
Pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan para 
pekerja dilihat dari suatu hubungan dengan perancanaan dan tujuan yang telah 
ditetapkan.
25
 Dengan demikian, pengawasan dapat disimpulkan sebagai pengamatan 
terhadap seluruh kegiatan para pekerja dilihat dari perancanaan yang akan dicapai. 
e. Evaluasi (Evaluating) 
Dari beberapa fungsi manajemen yang telah disebutkan (perencanaan, 
pengorganisasian, dan penggerakan), masih dapat memungkinkan terjadinya suatu 
kesalahan dalam organisasi atau lembaga. Untuk itu diperlukan fungsi  evaluasi yang 
dapat mendorong terealisasinya tujuan yang diharapkan. 
Evaluasi merupakan suatu tugas untuk mengevaluasi dimasa mendatang. 
Segala aspek yang berkaitan dengan aktifitas organiasi harus dievaluasi. Dengan 
adanya evaluasi ini diharapkan faktor-faktor penghambat yang bersifat negatif dalam 
pelaksanaan sehingga dapat diminimalisir. Hasil evaluasi tersebut memudahkan para 
pekerjaan faktor-faktor apa saja yang kurang berhasil dalam pelaksanaan.
26
 Hal ini, 
evaluasi dapat memperbaiki kinerja pelaksanaan pada masa mendatang karena 
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evaluasi ini dirancang untuk memberikan penilaian kepada orang yang dinilai dan 
orang yang menilai atau pimpinan tentang informasi mengenai hasil karya. 
Analisis situasi merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu, analisis 
situasi juga mengharuskan para manajer strategis untuk menemukan kesesuaian 
strategis antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan internal, disamping 
memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan internal. Mengingat 
bahwa SWOT adalah akronim untuk strengths, weaknesses, opportunities, dan 
threats dari organisasi, yang semuanya merupakan faktor-faktor strategis. Jadi 
analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi langkah (distinctive competence) 
perusahaan yaitu keahlian tertentu dan sumber-sumber yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan dan cara unggul yang mereka gunakan. Kompetensi oleh sebuah 
perusahaan dan cara unggul yang langka kadang dianggap sekumpulan kapabilitas 
inti (core capabilities). Kapabilitas yang secara secara strategis kompetensi langkah 
perusahaan menjadi berbeda. Penggunaan kompetensi langka perusahaan secara tepat 
(kapabilitas inti) akan memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
27
 
Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi 
dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor 
internal dan faktor eksternal yaitu Strengths, Weakness, Opportunities dan Threats. 
Metode ini paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk mencari 
strategis yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang 
terjadi bukan sebagai pemecah masalah. 
 
 
                                                             
27
  J. David Hanger dan Thomas L. Wheelen,  Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Andi, 




Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:  
1) Strengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri.  
2) Weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
3) Opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang dimasa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, 
proyek atau konsep organisasi itu sendiri. Misalnya kompetitor, kebijakan 
pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar. 
4) Threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman 
ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri.
28
 
Setelah itu dibuat pemetaan analisis SWOT maka dibuatlah tabel matriks dan 
ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan perbandingan antara 
faktor internal yang meliputi strenghts dan weakness dengan faktor luar opportunity 
dan threats. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan strategi alternatif untuk 
dilaksanakan. Strategi yang dipilih merupakan strategi yang menguntungkan dengan 
resiko dan ancaman yang paling kecil. Sedangkan untuk melihat jauh kedepan 
kegunaan dari manajemen dakwah dapat dilihat dari penerapan empat fungsi 
manajemen sebagai berikut: 
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a) Fungsi Planning (Perencanaan) 
Proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan dimasa datang.  
Ada dua pernyataan pokok yang harus dijawab oleh sebuah perencanaan, yaitu apa 
yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Pengertian tersebut menjelaskan 
bahwa perencanaan harus mampu mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan organisasi 
kearah tujuan dan maksud yang ditetapkan, serta mengurangi perbuatan yang untung-
untungan atau disfonsional yang tidak mendukung tujuan organisasi. Disamping itu, 
perencanaan membawa taraf rasional dan keteraturan yang lebih tinggi ke dalam 
organisasi.  
b) Fungsi Organizing (Pengorganisasian)  
Pengorganisasian ialah untuk mengelompokkan kegiatan dakwah yang sudah 
direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaannya. Kegiatankegiatan besar 
dibagi menjadi beberapa kegiatan kecil, masing-masing kegiatan ditugaskan 
penanganannya kepada orang-orang tertentu yang cakap dan mampu 
melaksanakannya. 
Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus mencerminkan adanya 
pembagian tugas yang merata antara orang-orang yang ada dalam organisasi. Dalam 
penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pengawasan terhadap usaha-usaha mencapai 
kegiatan dakwah, manajer harus mengatur pembagian tugas sehingga tidak perlu 
berkomunikasi langsung dengan seluruh staf. Ia harus membuat kelompok-kelompok 





c) Fungsi Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan)  
Penggerakan sebagai fungsi manajemen, akan berperan aktif pada tahap 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Melalui fungsi ini diharapkan semua anggota 
kelompok atau siapapun yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat bekerja dengan 
ikhlas dan sungguh-sungguh, penuh kreativitas yang dilandasi dengan rasa tanggung 
jawab yang tinggi. Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kehancuran 
apabila fungsi actuating ini tidak dapat berjalan menurut semestinya. Aktivitas 
menjalankan fungsi actuating adalah menjadi tugasnya manejer menengah, karena 
keahlian yang dituntut untuk ini adalah perpaduan antara keterampilan manajerial 
dengan keterampilan teknis Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk 
mencarikan kebekuan dalam rangka mencapai tingkat produktifitas kerja yang tinggi, 
dimana setiap orang yang dilibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang 
sedang dilakukan adalah juga kepentingan dirinya.  
d) Fungsi Controling (Pengawasan)  
Pengawasan adalah suatu proses dimana manajer ingin mengetahui apakah 
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana atau tujuan 
yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan bukan mencari-cari kesalahan, 
melainkan untuk mencegah atau memperbaiki ketidak seuaian antara pelaksanaan 
kegiatan dengan rencana yang sudah ditetapkan. Dengan pengawasan diharapkan 
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dakwah betul-betul mencapai 
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Jadi pada hakikatnya controlling adalah mencari kebenaran. Disisi lain 
pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan yang 
terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah terhindar dari 
keadaan yang berulang kali, dan untuk selanjutnya dapat menyelesaikan pekerjaan 
secara baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-garis kebijakan yang telah 
disepakati bersama dan menunjukkan bahwa pentingnya fungsi manajemen bagi 
suatu lembaga, organisasi maupun perusahaan. Karena tanpa adanya fungsi 
manajemen tersebut maka suatu lembaga, oraganisasi ataupun perusahaan tidak 
berjalan dengan baik. 
3. Pengertian Dakwah 
Di dalam al-Quran terdapat perintah yang menyuruh kaum muslimin agar 
mendakwahi manusia melalui ajaran Rasulullah saw dan membawah ayat-ayat dan 
sunah rasul di jalan Allah, untuk menyampaikan pesan-pesan Islam sebagai pedoman 
hidup dan sebagai solusi dalam upaya mengatasi perbuatan nyata baik dari segi moral 
maupun akhlak manusia. Sehingga pesan ini disampaikan dengan jalan berdakwah 




Adapun pengertian dakwah dalam kamus Bahasa Arab, kata dakwah berasal 
dari Bahasa Arab دعا - يدعوا - دعوة artinya memanggil, mengundang
31
. Dalam 
pengertian lain dakwah juga dapat berarti memanggil, mengajak, menyeru, dan 
menyuruh kepada kebajikan. 
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Sedangkan menurut istilah (terminologi), definisi dakwah telah banyak 
dipaparkan oleh para ahli, sebagai mana yang telah dijelaskan  sebagai berikut: 
Ahmad warson munawwir yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz mengatakan 
dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal 
ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna, dan makna-makna tersebut adalah 
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh 
datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan , mendoakan, menangisi, dan 
meratapi.
32
 Kata dakwah dapat dilihat dalam  Q.S Yunus/10: 25. 
                         
Terjemahnya: 
Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan memberikan 




Menurut Prof. Toha Yahya Oemar yang dikutip oleh Wahidin Saputra dalam 
bukunya Pengantar Ilmu Dakwah mengatakan bahwa dakwah Islam ialah sebagai 
upaya menyeru umat Islam dengan cara (hikmah)  kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Allah swt untuk kepentingan  dunia maupun akhirat kelak.
34
 
Menurut Syaikh Muhammad Abdul sebagaimana dikutip oleh Wahidin 
Saputra mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran adalah fardhu yang di wajibkan kepada setiap muslim.
35
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Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwah 
tersebut:  
a. Dakwah  adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana. 
b. Dakwah adalah untuk memperbaiki situasi ke arah yang lebih baik  dengan 
mengajak manusia untuk selalu ke jalan Allah swt. 
c. Dakwah adalah seruan kepada untuk berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 
mungkar dan itu adalah suatu kewajiban, untuk kebahagian dan keselamatan di 
dunia dan di akhirat. 
4. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Adapun unsur-unsur tersebut adalah: 
a. Tujuan dakwah 
Dalam proses pelaksanaan dakwah, tujuan merupakan salah satu faktor yang 
paling penting karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam 
rangka usaha kerjasama dakwah. Dalam hal ini, berarti bahwa usaha menetukan 




Amrullah Ahmad menjelaskan bahwa tujuan dakwah adalah untuk 
mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikpan dan bertindak manusia pada dataran 
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Tujuan dakwah secara sederhana adalah terlaksananya ajaran Islam dalam 
kehidupan manusia. Dalam hal ini rangkaian tujuan dakwah ialah rangkaian kegiatan 
atau proses dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
38
 Tugas dan peran seorang dai 
sebagai pengemban dakwah sangat dibutuhkan dalam kalangan masyarakat untuk 
merubah dari suatu keadaan buruk menjadi baik. 
b. Dai (Pelaku Dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara invidu, kelompok maupun lembaga. Secara 
umum dai juga disebut dengan sebutan Muballiq (orang yang menyampaikan ajaran 
islam). Namun, sebutan ini memiliki konotasi sempit, karena masyarakat cenderung 
mengartikanya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan saja.
39
 
Dai merupakan elemen yang menjadi penggerak untuk mewujudkan tujuan 
dakwah Islam. Karena itu Islam menetapkan orang-orang yang tergolong dalam 
kelompok ini adalah mereka yang memiliki karakteristik sebagai manusia utama yang 
secara fisik mempunyai pesona tubuh, dan memiliki kecerdasan serta mempunyai 
daya tarik yang mampu melaksanakan komunikasi dakwah yang komunikatif.
40
  
Tugas dai adalah merealisasikan ajaran-ajaran al-Qur‟an dan sunnah sehingga 
di tengah masyarakat  mampu menjadikan al-Qur‟an dan sunnah sebagai pedoman 
dan penuntun hidupnya.
41
 Di samping itu, agar seorang dai dengan mudah 
mengkomunikasikan pesan-pesannya kepada komunikan, diperlukan pribadi yang 
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cerdas terhadap masyarakat, percaya pada dirinya, stabil emosinya, bersemangat 




Mad‟u atau sasaran dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah, 
atau manusia penerima dakwah baik sebagai individu maupun kelompok, baik 




Sebagai makhluk Allah yang diberi akal dan potensi kemampuan berbuat baik 
dan berbuat buruk, sebagai makhluk yang memiliki sifat pelupa akan janji dan 
pengakuanya bahwa Allah adalah Tuhanya ketika di alam ruh sebelum ruh tersebut 
menyatu dengan jasad. Manusia secara keseluruhan adalah sasaran dakwah, 
sebagaimana firman Allah  dalam Q.S Saba‟/34:28. 
                            
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua umat 
manusia sebagi pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
44
 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa mad‟u adalah manusia secara 
keseluruhan, karena manusia membawa fitrah agama sebagai pegangan yang mampu 
mengarahkan mereka hidup sejahtera di dunia dan di akhirat kelak.
45
 Hal ini dapat 
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membantu para da‟i dalam menentukan materi serta metode dakwah yang dapat 
digunakan dalam lingkungan masyarakat dan sebagai pegangan yang mampu 
mengarahkan mereka hidup sejahtera di dunia dan di akhirat kelak. 
d. Maddah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai kepada 
mad‟u dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 
Islam itu sendiri. 
e. Wasilah (Media Dakwah) 
Media dakwah adalah  alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dakwah  (ajaran Islam) kepada mad‟u agar dapat menyampaikan ajaran Islam kepada 
umat sehingga dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya‟qub 
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, audiovisiual, 
lukisan dan akhlak.
46
 Oleh karena itu media dakwah ini dapat dilakukan baik secara 
lisan maupun tulisan dengan menyampaikan ajaran Islam. 
f. Uslub (Metode Dakwah) 
Dai perlu mempunyai metode dakwah yang efektif sehingga dai dapat  
menyampaikan dakwahnya secara bijak dan arif. Menurut Abd. al-Karim Zaidan 
yang dikutif oleh Moh. Ali Azis, yang mengatakan bahwa metode dakwah adalah 
ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan 
mengatasi kendala-kendalanya.  
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 Dalam dakwah Islam, metoda dakwah yang salah terkadang Islam dianggap 
agama yang tidak simpatik, penghambat perkembangan, atau tidak masuk akal. 
Sehingga saat ini metode dianggap sebagai teknologi khususnya teknologi lunak dan 
setiap metode memerlukan teknik dalam implementasinya.  
Dengan demikian, dakwah memerlukan metode agar mudah diterimah mad‟u 
dan metode yang dipilih pun harus benar, agar Islam dapat dimengerti dengan benar 
dan ilmu dakwah banyak berhubungan bahkan sangat memrlukan disiplin ilmu lain, 
seperti ilmu komunikasi, ilmu manajemen bahkan ilmu psikologi dan sosiologi, 
sehingga mempunya dai yang berkualitas yang dimaksud adalah dai yang 
menyampaikan ajaran islam dengan metode-metode yang baik dan mampu diterima 
oleh mad‟u. Terkait dengan hal ini Allah swt berfirman dalam Q.S an-Nahl/16: 125. 
                                      
                   
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
47
 
Berdasarkan ayat diatas bahwa metode dakwah  di bagi menjadi tiga pokok 
yaitu: 
1) Metode al-hikmah 
Menurut  Ibn al-Qayyim berpendapat bawa, al-hikmah adalah mengetahui 
kebenaran dan melaksanakanya, baik dalam bentuk perbuatan maupun dalam bentuk 
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perkataan. Hal ini dapat direalisasikan, melainkan dapat memahami Alquran dan 
mengerti syariat Islam dan menghayati keimanan.
48
 
2)  Metode al-Maw‟izatil Hasanah 
Mau‟izatil Hasanah dapat diartikan sebagai sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan 
dan pesan-pesan positif yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar 
mendapatkan kesematan dunia dan akhirat. 
3) Metode  bil Mujadalah 
Al-Mujadalah al-ahsan merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergi, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan 
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang 
kuat. Antara satu dengan lainya  yang saling  menghargai dan menghormati dan 
berpegang kepada kebenaran dengan ucapan untuk meyakinkan dengan menguatkan 
pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan.
49
 
Dengan adanya metode-metode dakwah di atas, maka diharapkan kepada para 
muballiq utuk menerapkan metode dakwah tersebut dalam menyampaikan dakwah 
kepada masyarakat. Sehingga dakwah yang disampaikan dapat di terima dan 
diamalkan oleh masyarakat. 
5. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah untuk memantapkan pelaksanaan dakwah 
Islamiyah sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktifitas dakwah ada sesuatu 
perancanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengandalian yang telah disusun 
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sedemikian rupa. Sedangkan efektifitas dan efesiensi dalam penyelanggara dakwah 
adalah merupakan suatu hal yang harus mendapatkan prioritas. Aktifitas dakwah 
dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat 
dicapai dan di dalamnya pencapaianya dikeluarkan pengorbanan yang wajar.
50
 
Manajemen dakwah juga sangat membantu lancarnya pelaksanaan sebuah 
kegiatan atau aktivitas dakwah karena  telah diatur dan diarahkan sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Artinya manajemen yang secara umum dipahami sebagai 
suatu proses pengelolaan dengan dan melalui orang lain, akan dapat diwujudkan 
dengan baik jika fungsi di dalam manajemen benar-benar diaplikasikan pada sesuatu 
yang menjadi sasaran manajemen dan tentunya berbicara fungsi manajemen dakwah 
itu sendiri. 
Menurut A. Rosyad Shaleh menjelaskan bahwah, manajemen dakwah sebagai 
proses perancanaan tugas, proses perancanaan tugas, mengelompokkan tugas, 
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok 
tugas dan kemudian menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah.
51
 Dari 
penjelasan diatas bahwasahnya manajemen dakwah ialah proses perancanaan, 
pengelolaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengevaluasian dakwah untuk 
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6. Pengertian Dewan Dakwah 
Dewan Da‟wah adalah organisasi da‟wah yang berbadan hukum, yang kini 
telah berkembang ke seluruh  tanah air. Landasan geraknya adalah kewajiban setiap 
Muslim dalam melaksanakan dakwah.
52
 Firman Allah swt Q.S al-Imran/03: 104 
                                 
       
Terjemahnya:  
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 




Maksud dan tujuanya didirikan Dewan Dakwah yaitu terwujudnya tatanan 
kehidupan yang Islami, dengan menggiatkan dan meningkatkan mutu dakwah di 
Indonesia berdasarkan Islam, taqwa dan keridhaan Allah swt (Pasal 2 Anggaran 
Dasar Dewan Dakwah).  Dengan demikian Dewan Dakwah ini mampu meningkatkan 
mutu dakwahnya berdasarkan pasal anggaran agar mempunyai para dai/daiyah yang 
berkualitas dan mempunyai tanggung jawab. 
 
B. Tinjauan Pengembangan Kualitas Dai 
1. Pengertian Pengembangan Kualitas Dai 
Pengembangan (developing) merupakan salah satu perilaku manajerial yang 
meliputi pelatihn (couching) yang digunakan sebagai sarana unuk meningkatkan 
keterampilan seseorang dan memudahkan penyusaian terhadap pekerjaan dan 
kemajuan kariernya. Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk 
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mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta keterampilan para 
elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan efesien.
54
 Sedangkan 
Wexley dan Yukl mengemukakan istilah pelatihan dan pengembangann yang 
merupakan istilah-istilah yang berhubungan dengan usaha-usaha berencana yang 
diselenggarakan untuk mencapai pengusaan skill, pengetahuan dan sikap-sikap 
pegawai atau anggota organisasi.
55
 Dengan demikian, Kualitas atau mutu adalah 
tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. 
Secara umum pengembangan sumber daya manusia harus berorientasi pada 
pendekatan diri kepada Allah swt. Di mana ada beberapa parameter yang harus 
diperhatikan sebagai sebuah rumusan dalam menyampaikan sumber daya manusia 
yang produktif, yaitu: pertama, peningkatan kualitas iman dan takwa; kedua, 
peningkatan kualitas hidup; ketiga, peningkatan kualitas kerja;  keempat, peningkatan 
kualitas karya; dan kelima, peningkatan kualitas piker.
56
 Dalam kaitannya dengan 
manajemen, maka pengembangan sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari 
aspek keseimbangan antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai universal Islam yang 
merupakan rahmatan lil‟alamin. Pengembangan manajemen Islam mengandung 
tujuan untuk mengembangkan potensi dai.  
Dalam dunia dakwah pengembangan sumber daya atau dai lebih ditekankan 
pada pengembangan aspek mental, spriritual, dan emosi serta psycho-motoric 
manusia untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, cita ideal sumber daya manusia 
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muslim adalah kemampuan dalam penguasaan ilmu dan teknologi yang diimbangi 
dengan kekuatan keimanan, dengan identifikasi sebagai berikut:
57
  
a. Ciri Keagamaan 
Seorang dai sebagai kekuatan sumber daya manusia yang ideal harus memiliki 
keimanan dan keyakinan yang kuat dan konsisten, sehingga mampu memengaruhi 
pelaku dan kulture hidupnya.  Dengan ciri kualitas keagamaan dan moral dari seorang 
dai diharapkan dapat mengajak seluruh komunitas untuk mewujudkan citra umat 
terbaik sebagaimana dicita-citakan dalam al-Qur‟an. Untuk mewujudkan citra ideal 
ini tidak cukup hanya dengan kekuatan akidah, ibadah dan akhlak semata, namun 
para dai harus memiliki kekuatan keilmuan, keterampilan, dan manajemen yang baik. 
b. Ciri Keilmuan 
Keilmuan seorang dai ditandai dengan kemampuan skill yang bagus, di 
samping keahlian dan keterampilan. Dai yang memiliki keterampilan dan keahlian 
yang diimbangi dengan etos kerja yang baik, niscaya akan menjadi kelompok 
manusia produktif yang akan mampu meningkatkan kualitas hidupnya sendiri dan 
mampu memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakatnya. 
c. Ciri Motivasi 
Ciri tersebut untuk menjadi bagian dari sumber daya manusia yang potensial, 
maka seorang dai harus memiliki motivasi untuk maju dan produktif, sehingga skill-
nya itu bermanfaat bagi organisasi dakwah maupun bagi dirinya sendiri. Motivasi 
merupakan keadaan internal individu yang dapat melahirkan kekuatan, kegairahan 
dan dinamika, serta pengarahan tingkah laku pada tujuan. Dengan demikian, motivasi 
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merupakan unsur intrinsik yang dapat mengembangkan dorongan individu untuk 
mencapai sesuatu dengan tujuannya. 
Dari beberapa pengertian peningkatan kualitas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan kualitas adalah suatu upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan 
kualitas dalam proses pengukuran sifat, ukuran, proses dan hubungan untuk 
mengetahui baik buruknya taraf atau derajat sesuatu. Kriteria dai yang berkualitas 
yaitu dai yang memiliki akhlak yang baik, berperilaku yang baik dan bacaan al-
Qur‟an-Nya baik, serta mampu berkomunikasi dengan baik. 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun  perbuatan baik dan buruk secara individu, kelompok, bentuk organisasi atau 
lembaga. Dalam prinsip-prinsip komunikasi atau dakwah, dai melakukan suatu proses 
dakwah yaitu bertujuan untuk mengubah perilaku objek (mad‟u) agar mereka berbuat 
sama sesuai keinginan.
58
 Dai sering disebut kebanyakan orang dengan sebutan 
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam).  
Dalam kegiatan dakwah peranan dai sangatlah esensial, sebab tanpa dai ajaran 
Islam hanyalah ideologi yang tidak berwujud dalam kehidupan masyarakat. Untuk 
meningkatkan kualitas dai dalam berdakwah atau dalam menyampaikan ajaran agama 
Islam perlu adanya implementasi fungsi-fungsi manajemen. 
Dari definisi konseptual tersebut, jika digabungkan antara peningkatan 
kualitas dan dai, dapat diartikan sebagai suatu upaya pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada pelaku dakwah (subyek atau dai) agar memiliki kemampuan atau 
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dapat menambah keilmuan dakwahnya, dengan peningkatan kualitas dai tersebut para 
dai dapat melakukan aktivitas dakwah dengan baik. 
2. Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia (Dai) 
Usaha pengembangan sumber daya (dai) berkaitan dengan upaya pembinaan 
dan peningkatan kualitas sumber daya dai yang meliputi pemberdayaan dai dalam 
pola piker, wawasan, dan keterampilans sebagai berikut: 
a. Peningkatan wawasan intelektual dan kreativitas dai dalam keilmuan dan 
keterampilan yang relevan. 
b. Peningkatan wawasan dan pengalaman spiritual dai yang direfleksikan dalam 
kematangan sikap mental, kewibawaan, dan akhlaq al-karimah. 
c. Peningkatan wawasan tentang ajaran Islam secara kaffah dan integral. 
d. Peningkatan wawasan tentang kebangsaan, kemasyarakatan, dan hubungan intern 
serta ekstern umat beragama sehingga tercermin sikap toleran. 
e. Peningkatan wawasan tentang kepemimpinan dalam membangun masyarakat.59 
Dalam dunia manajemen, proses pengembangan itu merupakan sebuah usaha 
jangka panjang yang didukung oleh manajemen puncak untuk memperbaiki proses 
pemecahan masalah dan pembaharuan organisasi, terutama lewat diagnosis yang 
lebih efektif dan hasil kerja sama serta manajemen budaya organisasi dengan 
menekankan khusus pada tim kerja formal, tim sementara, dan budaya antar 
kelompok dengan bantuan seorang fasilitator konsultan yang menggunakan teori dan 
teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku termasuk penelitian dan 
penerapan.
60
 Secaraa individual proses pengembangan yang berorientasi kepada 
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perilaku dai memiliki sejumlah keuntungan potensi dalam proses pergerakan dakwah 
khususnya bagi para pemimpin dakwah.   
3. Syarat-Syarat Dai 
Seorang dai wajib mengetahui hakekat dirinya, tugas-tugasnya,  syarat-
syaratnya, bekalnya dan akhlaknya. Untuk itu idealnya seorang dai yang profesional 
memenuhi syarat sebagai berikut:  
a. Syarat yang bersifat akidah 
Para dai harus yakin dengan agama Islam yang dianut, keimanan harus kuat 
mampu menyelaraskan antara ucapan dan perbuatan. 
b. Syarat yang bersifat ibadah 
Seorang dai banyak memberi contoh dalam menjalankan ibadah, baik itu yang 
diwajibkan Allah atau yang disunahkan Allah. 
c. Syarat yang bersifat ilmiah 
Salah satu dengan menguasai ilmu agama, ilmu umum, cerdas serta 
intelektual serta mampu mengikuti arus perkembangan zaman. 
d. Syarat yang bersifat akhlakul karimah 
Syarat yang bersifat akhlakul karimah tidak hanya berkaitan dengan manusia 
(hablumminannas) tetapi juga (hablum minallah) sabar, syukur, tawakal, dan 
beribadah dengan mengharapkan ridho Allah . 
e. Syarat yang bersifat jasmani 
Sehat secara fisik ataupun mental, sebagai salah satu usaha untuk 
memperlancar kesuksesan dakwah. 




Seorang dai harus berbicara dengan fasih serta bisa di terima dengan akal 
sehingga dengan bahasa yang dilontarkan bisa menyentuh perasaan si pendengar.
61
 
Dengan demikian dalam gerakan dakwah, dai sebagai subjek pelaksana 
diharapkan mempunyai kompetisi dalam melaksanakan misi dakwah. Salah satu 
modal utama yang harus dipersiapkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
(dai) yang profesional dalam upaya mensukseskan gerakan dakwah yaitu 
pengembangan sumber daya manusia (dai). 
4. Sifat-Sifat Dai 
Dalam kegiatan dakwah peranan dai sangatlah esensial, sebab tanpa dai ajaran 
Islam hanyalah ideologi yang tidak terwujud dalam kehidupan masyarakat. Biar 
bagaimanapun  baiknya ideologi Islam yang harus disebarkan di masyarakat, ia akan 
tetap sebagai cita-cita yang tidak terwujud jika tidak ada manusia yang 
menyebarkannya. 
Sementara itu, untuk mewujudkan seorang dai yang profesional yang mampu 
memecahkan kondisi mad‟unya sesuai dengan perkembangan dan dinamika yang 
dihadapi oleh objek dakwah, ada beberapa kriteria. Adapun sifat-sifat penting yang 
harus dimiliki oleh seorang dai secara umum, yaitu:  
a. Mendalami al-Qur‟an dan sunnah dan sejarah kehidupan Rasul serta, 
Khulafaurrasyidin. 
b. Memahami keadaan masyarakat yang akan dihadapi. 
c. Berani dalam mengungkapkan kebenaran kapan pun dan dimana pun. 
d. Ikhlas dalam melaksanakan tugas dakwah tanpa tergiur oleh nikmat materi yang 
hanya sementara. 
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e. Satu kata dengan perbuatan. 
f. Terjauh dari hal-hal yang menjatuhkan harga diri. 
Dengan demekian, sifat-sifat tersebut diusahakan secara maksimal untuk 
dimiliki oleh juru dakwah, tidak lain agar risalah yang disampaikan berkas dan 
berpengaruh dalam kehidupan sosial. Dai merupakan unsur dakwah yang paling 
penting, sebab tanpa dai Islam hanya merupakan ideologi yang tidak terwujud dalam 
kehidupan masyarakat. 
5. Sikap Seorang Dai 
Di samping wawasan dan kekuatan intelektual seperti dikatakan Qardhawi, 
Sayyid Quthub menekankan tiga kekuatan lain yang juga penting dan wajib dimiliki 
oleh para dai dan aktivis penggerakan Islam, yaitu kekuatan moral (quwwat 
alakhlaq), kekuatan spiritual (quwwat al-aqidah wa al-ibadah), dan kekuatan 
perjuangan (quwwat al-jihad).
62
 Sorang dai menurut Zakri, harus memiliki kualitas 
moralitas dan keluhuran budi pekerti seperti Rasulullah saw atau paling tidak 
mendekatinya. Keluhuran budi pekerti ini menjadi salah satu pendorong yang 
memungkinkan masyarakat (mad‟u) dapat mengikuti jalan kebenaran yang diserukan 




Di antara sikap-sikap ideal yang harus dimiliki oleh para dai adalah: 
a. Berakhlak mulia atau berbudi pekerti yang baik.  
Berakhlak mulia adalah syarat mutlak yang harus dimiliki oleh siapapun 
terlebih-lebih seorang dai. Hamka mengatakan bahwa alat dakwah yang paling utama 
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adalah akhlak dan budi pekerti. Oleh karena itu Rasulullah saw diutus tidak lain 
untuk memperbaiki moralitas umat manusia.  
b. Acuh tak acuh, disiplin dan bijaksana. 
Acuh tak acuh adalah perbuatan yang sangat tidak disukai orang lain. Oleh 
karena itu, displin dalam arti luas sangat dibutuhkan oleh seorang dai dalam 
mengembankan tugasnya sebagai muballig. Begitupun bijaksana dalam menjalankan 
tugas sangat berperan dalam menunjang keberhasilan dakwah.  
c. Bersikap wara‟ atau berwibawa.  
Sikap wara‟ adalah menjauhkan perbuatan-perbuatan yang kurang berguna 
dan mengindahkan amal saleh, sikap ini dapat menimbulkan kewajiban seorang dai. 
Sebab kewibawaan merupakan faktor yang memengaruhi seseorang untuk percaya 
menerima suatu ajakan.  
d. Berpandangan luas. 
Seorang dai dalam menentukan strategi dakwahnya sangat perlu 
berpandangan jauh, tidak fanatik pada satu golongan saja dan waspada dalam 
menjalankan tugasnya. Berpandangan luas dapat berarti bijaksana dan arif dalam 
melihat dan menyelesaikan segala permasalahan dan tidak melihat permasalahan 
hanya dari satu sudut pandang dan mengabaikan sudut pandang yang lain.
64
 
Sikap dan tingkah laku dai merupakan salah satu faktor penunjang 
keberhasilan dakwah oleh karena itu sikap para dai harus berakhlak mulia, bijaksana, 
disiplin, berwibawa dan berpandangan luas agar mampu menyampaikan dakwahnya 
dengan tutur kata yang baik. 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Dimana peneliti sebagai intrumen kecil dan teknik pengumpulan data dilakukan 




Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
66
 Diantaranya merupakan penggunaan studi 
khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
67
  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini di Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto. Yang 
dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah Dewan Dakwah, kemudian yang 
menjadi narasumber/informan pada penelitian ini adalah beberapa orang yang 
berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang diteliti, Seperti 
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ketua lembaga, pengurus dan beberapa anggota muballiq (dai) dan masyarakat 
sebagai orang yang paling dekat dengan lembaga tersebut. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen dakwah yaitu secara langsung mendapat data/informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan metode pendekatan manajemen kepada pihak-pihak yang 
dianggap relevan dijadikan sebagai informan (narasumber) untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen pada 
hakikatnya sangat memudahkan peneliti karena didalamnya telah mencakup unsur-
unsur manajemen yang secara garis besar telah mencakup semuanya. Ini menandakan 
bahwa setiap disiplin ilmu dan sendi kehidupan membutuhkan manajemen termasuk 
dalam melakukan aktivitas dakwah. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis sumber data yang terdiri atas 
dua yaitu data bersifat primer dan data bersifat sekunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumber utama 
atau objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber utama adalah 
Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto, sehingga data yang dibutuhkan dapat 
diperoleh melalui wawancara dengan ketua dan anggota  Dewan Dakwah Turatea 
serta beberapa orang muballiq (dai) maupun masyarakat setempat mengenai penerpan 





2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data pelengkap atau tambahan dari data yang diperoleh 
sebelumnya, data sekunder ini didapatkan bukan langsung dari objek penelitian tetapi 
melalui sumber lain, baik secara lisan maupun tulisan yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneiliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara 
yang dapat dibutuhkan  untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
68
 Adapun 
metode pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka merupakan suatu kegiatan mencari dan data dari buku-buku 
yang sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk 
menjelaskan konsep-konsep penelitian. Literatur yang dimaksud adalah berupa buku, 
ensiklopedia, karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai 
perpustakaan. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 
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Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diselidiki.
69
 Metode ini dipilih oleh peneliti untuk mendapatkan 
informasi melalui pengamatan secara langsung tentang penerapan manajemen Dewan 
Dakwah Jeneponto dalam peningkatan kualitas da‟i. Bungin mengemukakan 
beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan yaitu: 
1) Observasi Partisipasi 
Observasi partisipasi adalah metode  pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data peneilitan melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti 
benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 
2) Observasi tidak berstruktur 
Observasi ini yaitu observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide 
observasi dan peneliti harus mampu mengembangkan daya pengamatanya dalam 
mengamati suatu objek. 
3) Observasi kelompok tidak berstruktur  
Observasi yang dilakukan secara berkelompok terhadap suatu atau  beberapa 
objek sekaligus. 
Dengan demikian beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi 
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b. Wawancara  
Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan.
71
 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 





Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang berarti barang-barang tertulis 
di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitian. Metode dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti buku, 




Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data dengan 
teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan informasi 
yang sifatnya teks dan gambar serta hal-hal yang berkaitan dengannya untuk 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, mengelolah, menganalisa, dan menyajikan data-data  
secara sistematis serta objek dengan tujuan memecahkan suatu persoalan. 
 Pengumpulan data pada prinsipnya suatu aktivitas yang bersifat operasional 
agar tindakanya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya dan salah satu 
faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah instrumen atau alat 
yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa alat pembantu yang  
dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, pulpen untuk 
mencatat hasil observasi dan wawancara, buku catatan, dan telaah kepustakaan 
seperti kamera/perekam suara (Handphone). 
 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).
74
 
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif 
merupakan  tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan 
Guba mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
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alamiah atau pada konteks dan suatu kebutuhan.
75
  Karena ini sangat berpengaruh 
agar dalam pengumpulan data (informasi) lebih akurat dan sistematis. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sitematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikan  sebagian temuan 
orang lain. Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data dalam bentuk 
yang muda dibaca. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap data terhimpun sehingga dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian teknik  pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, 
penelitian secara apa adanya dan sejauh penulis dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi.
76
  
Adapun bentuk-bentuk pengelolaan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan dan 
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan 
dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolaan dengan meneliti ulang. 
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b. Display data (data display) 
Display data adalah penyajian serta pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara indukatif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam permasalah 




c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan 
kesimpulan dilakukan  dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari 
subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian. 
Verifikasi dimaksudkan agar penelitian tentang kesesuaian data dengan maksud yang 




Dengan demikian, dari beberapa bentuk pengelolaan data diatas dapat 
disimpulkan bahwasahnya reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan 
sangat berhubungan dalam pengelolaan data agar penelitian tentang kesesuaian data 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Hal-hal yang digunakan dalam upaya untuk  keabsahan data adalah: 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan 
peneiliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, keikutsertaan tersebut tidak 
hanya dilakukan alam waktu singkat, tetapi memerlukan keikutsertaan pada latar 
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
79
 Dengan 
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari data-data yang benar 
dengan waktu yang panjang tepatnya di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara 
dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan mencari suatu usaha 
membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang 
tidak dapatdiperhitungkan, hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 
yang menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah 
sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
c. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu. Patton yang dikutip oleh Lexy J.Moleong 
mengatakan triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan yaitu: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan aopa yang 
dikatakamya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada maupun orang pemerintahan. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.80 
Maka dari itu dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan  secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut 
satu sama lain. 
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A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto  
Jeneponto adalah salah satu Kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan. Dewan 
Dakwah Turatea adalah salah satu lembaga dakwah dari kabupaten Jeneponto, yang 
berada di bagian selatan kota Jeneponto. Dewan Dakwah Turatea ini pertama kali 
dibentuk oleh Bapak Bupati Jeneponto ketika Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 
(DDII) menggelar pelatihan para dai (daurah duat) di tiga provinsi: Banten, Sulawesi 
Selatan dan Jawa Timur. DDII yakin, melalui gerakan dakwah, bisa menyelamatkan 
Indonesia, daurah serupa digelar di Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan Kediri, Jawa Timur. Di Masjid Agung Jeneponto, daurah diikuti 48 dai dari 
berbagai ormas dan lembaga pendidikan Islam setempat. Acara yang berlangsung 
pada 22-24 November 2013 itu dibuka dan ditutup oleh Bapak H. Radjamilo selaku 
Bapak Bupati Jeneponto. Sehingga sampai saat ini Dewan Dakwah tetap eksis di 
Kabupaten Jeneponto namun dalam penyusunan jadwal Dewan Dakwah Turatea dan 
program-program yang dirancang merupakan salah satu program yang dibentuk untuk 
bisa bersaing dengan Kabupaten lainya dan salah satu program Dewan Dakwah 
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Tujuan yang dimiliki Dewan Dakwah tersebut diharapkan mampu menjadi 
solusi permasalahan agama, ekonomi dan moral yang ada di Kabupaten Jeneponto 
khususnya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut Dewan Dakwah Turatea memiliki 
beberapa program untuk mengaplikasikan ke masyarakat agar bisa menjadi ummat 
yang senantiasa beribadah kepada Allah swt.  
Secara umum Dewan Dakwah Turatea merupakan lembaga yang bergerak di 
bidang dakwah baik dakwah bil lisan maupun bil hal (sosial). Adapun Komposisi 
Badan Pengurus Yayasan Dewan Dakwah Turatea Indonesia (YS-DDTI) masa bakti 
2018-2023 Berdasarkan surat keputusan Dewan pendiri yayasan Dakwah Turatea 
Indonesia Kabupaten Jeneponto Nomor : 06 / Dp. YS-DDTI / VII / 201.
82
 
Melalui pergerakannya yang istiqomah, Dewan Dakwah mampu memperluas 
ekspansinya keberbagai pelosok, sebagaimana dapat disaksikan warga Jeneponto 
terdiri dari berbagai suku dan agama. Selain itu kondisi sosial ekonomipun memiliki 
keragaman. Melihat peta dakwah tersebut kehadiran Dewan Dakwah sangat 
dibutuhkan sebagai lembaga yang dapat memberikan solusi keumatan baik segi 
agama maupun sosial ekonnomi dan lain sebagainya. 
Letak geografis Dewan Dakwah bertempat di Turatea Kabupaten Jeneponto 
Jl. Lanto Dg Pasewang No. 369 Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan, 
dengan jumlah Desa di Kecematan Turatea yaitu menaungi 8 Desa yaitu: 
a. Desa Kayuloe Barat 
b. Desa Kayuloe Timur 
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c. Desa Jombe 
d. Desa Langkura 
e. Desa Paitana 
f. Desa Mangepong 
g. Desa Tanjonga 
h. Desa Bungung Loe 
Dewan Dakwah Turatea terletak dari Ibu Kota Jeneponto dengan jarak 1 km 
yang dinaungi dari 11 kecamatan yang ada di kabupaten Jeneponto. Adapun batas-
batas lokasi Dewan Dakwah Turatea, yaitu: 
1) Selatan  : Stadion Lapangan Jeneponto 
2) Utara     : Masjid 
3) Barat     : Perumahan Masyarakat 
4) Timur    : Kantor Damkar 
Dari beberapa keterangan di atas secara factual, peneliti mendapatkan 
informasi dan data dokumen secara langsung dari informan 
2. Visi dan Misi Dewan Dakwah Turatea  
Adapun yang menjadi visi Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto 
adalah Membantu pemerintah dan mengembangkan dakwah dan syiar Islam. 
Sedangkan yang menjadi misi Dewan Dakwah Turatea adalah: 
a. Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai muballiq dalam 





b. Menumbuhkan semangat para muballiq untuk meningkatkan kemampuanya dalam 
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pengembangan dakwah 
di bumi Turatea. 
c. Meningkatkan kemampuan muballiq dalam memilih dan menggunakan strategi 
serta metode dakwah yang tepat, sehingga dapat meningkatkan mutu dakwah di 
Kabupaten Jeneponto. 
d. Menampung segala aspirasi dan permasalahan serta advokasi yang dihadapi para 
muballiq dalam melaksanakan tugas serta bertukar pikiran atau informasi dan juga 
mencari jalan penyelesaianya. 
e. Membantu para muballiq untuk memperoleh informasi tekhnis edukatif yang 
berkaitan dengan kegiatan juru dakwah. 
f. Meningkatkan kegiatan silaturahmi dan tukar informasi diantar sesama pendiri, 
Pembina, pengurus maupun para anggota. 
g. Mensosialisasikan berbagai kebijakan pendidikan dakwah dari Depertemen 
Agama atau Instansi lainnya yang terkait dengan pendidikan bekal juru dakwah. 
h. Membantu para muballiq untuk bekerja sama dalam meningkatkan kualitas 
kegiatan intrakurikuler dan Ekstrakurikurel dalam lembaga keagamaan. 
i. Menambah wawasan tentang berbagai perkembangan terbaru keilmuan dan 
inovasi para muballiq dalam perluasan pemikiran dan cakrawala berfikir.
83
 
Jadi untuk mengembangkan kualitas dai maka yang harus dilakukan 
meningkatkan pengetahuan dai tentang ilmu dakwah dan menjadi dai profesional 
sehingga dapat mensosialisasikan dikalangan masyarakat. 
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3. Sruktur Organisasi Dewan Dakwah Turatea  
Agar eksistensi organisasi Dewan Dakwah Turatea dapat berjalan dengan 
baik, dibuatlah struktur kepengurusan organisasi sehingga dalam mencapai misi yang 
di emban oleh Dewan Dakwah ini sebagaimana struktur dalam rangkaian pembagian 
kerja untuk orang-orang yang tepat, sehingga pada giliranya tujuan organisasi dapat 
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a. Pengurus Harian 
Ketua  : Sainal Abidin, S.Ag 
Wakil Ketua I : Drs. Rajamuddin Suking 
Wakil Ketua II : Abdul Khalik Tamal, S.Pd.I 
Sekretaris  : H.Harifuddin, SE.MM 
W. Sekretaris I : Mansur Ahmad, S.Ag 
W. Sekretaris II : Syaharuddin Salim, S.Ag 
Bendahara  : Serma Abdul Halim 
W. Bendahara I : Seherani H. Husain, S.Pd 
W. Bendahara II : H. Muhammad Zainal.  
b. Devisi-Devisi Yayasan 
1) Devisi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Koordinator : Sahabuddin,S.Ag 
Anggota  : Basri Natsir, S.Pd. M.Pd.I 
  Syahrir, S.Pd.I 
  Drs. Baharuddin, M.MM 
  Nurlaela Z, S.Pd.I 
2) Devisi Pengembangan Organisasi 
Koordinator : Sahanuddin H. Hanapi S.Pd.I 
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Anggota  : Sirajuddin Guppa, S.Pd.I M.Pd,  
  Reskiawan dan   Fatmawati S.Ag 
3) Devisi Pengembangan Ekonomi 
Koordinator : H. Bahtiar Lau, S.Ag 
Anggota  : Sulaeman Tompo, S.Ag,  
       Ahmad al- Islamy, S.Pd.I,  
  Hasanuddin Toto, S.Pd.I, 
  Suryani Jafar, S.Ag 
4) Devisi Hubungan Masyarakat 
Koordinator : Baharuddin Khalik 
Anggota  : Abd. Rahman al-Hafids,  
    Muh. Alim Bahri R, S.Pd.I,  
    Syamsuddin Lau, S.Ag 
    Darmawati M, S.Ag 
Pada dasarnya dengan melihat struktur dan program kerja Dewan Dakwah 
Turatea Kabupaten Jeneponto yang sangat spesifik akan terlihat dengan jelas bahwa 
setiap program kerja termasuk masalah pengkaderan dai, semuanya dibuat dengan 
sangat terencana. Seperti program kerja sekretaris, pada papan informasi dan laporan 
bulanan terlihat dengan jelas bahwa untuk melakukan pengembangan kualitas dai ada 
program pengkaderan dai yang terdata. Pendataan tersebut bukan hanya untuk dai 
yang sudah tergabung menjadi anggota Dewan Dakwah Turatea Kabupaten 








Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur organisasi merupakan salah satu 
susunan formal dan mekanisme-mekanisme dengan mana organiasi dapat dikelola. 
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan sebagai perwujudan 
hubungan-hubungan antara komponen-kompenen, bagian-bagian, fungsi-fungsi, 
kegiatan-kegiatan dan posisi-posisi hingga menunjukkan tingkat spesialisasi kegiatan 
kerja struktur organisasi dapat menunjukkan perkembangan kualitas dai, sehingga 
tugas dan wewenang dapat memperlihatkan hubungan pelapornya. 
Sehingga apa yang perlu di laksanakan dapat terarah dengan baik, namun 
sebaliknya jika dalam suatu organisasi tidak bekerja sama maka hasil yang diperoleh 
tidak bagus karena adanya ketidaksadaran dan kerjasama yang tidak terlaksana 
dengan efektif. 
4. Program Kerja Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto 
Dalam program kerja Dewan Dakwah Turatea memiliki beberapa bidang 
diantaranya: 
a. Bidang Administrasi 
Bidang ini mempersiapkan segala konsep ragam dan jenis kegiatan, 
mempersiapkan segala jenis persuratan dan melakukan notulen, dimana 
notulen/notulasi ini sebuah ringkasan tentang hasil pembicaraan dalam rapat yang 
bersifat ringkas, padat, sistematis, dan secara menyeluruh. Sebagaimana penjelasan 
dari  Bapak Serma Abdul Halim selaku bendahara Dewan Dakwah Turatea yaitu: 
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“Bidang administrasi juga melakukan pembenahan sekretariat lembaga Dewan 
Dakwah Turatea, penyediaan buku agenda surat menyurat, penyedian buku 
notulen rapat seperti fungsi yang telah dijelaskan diatas, pengadaan stempel/cap 
lembaga Dewan Dakwah Turatea, Penyedian buku kas keuangan, pembuatan 
laporan hasil kegiatan dan hasil rapat, serta mengusulkan SK pengurus Dewan 
Dakwah Turatea dan sertifikat/piagam bagi anggota dan pengurus yang 
berprestasi dalam bidang dakwah.”
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Dapat disimpulkan bahwa bidang administrasi merupakan bidang yang 
menyediakan segala konsep yang akan di bahas  dalam rapat dan harus menyediakan 
beberapa alat yang mempunyai fungsi tersendiri seperti: penyediaan buku agenda 
surat menyurat. 
b. Bidang Organisasi, terdiri dari: 
1) Mempersiapkan pembentukan dan pelaksanaan rapat paripurna. 
2) Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pengurus coordinator wilayah  di 
daerah secara perodik. 
3) Mengidentifikasi segala permasalahan yang terkait dengan masalah lembaga 
Dewan Dakwah Turatea. 
4) Melakukan kajian dan konsultasi terhadap segala bentuk kebijakan pemerintah. 
5) Penyusunan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ART) dan 
program kerja. 
c. Bidang kurikulum 
1) Pendalam tentang standar isi dan kurikulum dakwah. 
2) Implementasi Manajemen dakwah berwawasan membangun umat. 
3) Pemasyarakatan pentingnya di tengah umat. 
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d. Bidang sosial dan Kemasyarakatan terdiri dari: 
1) Mengadakan acara Halal Bihalal. 
2) Mangadakan studi banding/ widyawisata. 
3) Membahas dan mengusulkan kesejahteraan para muballiq. 
4) Mengadakan seminar, symposium, semi loka atau lok karya ilmiah. 
5) Mengisi massa media cetak ataupun elekyronik, seperti Radip, TV, Koran, 
majalah, bulletin, dan media lainnya dengan kegiatan keagamaan, seni budaya 
dan olahraga yang diselenggarakan oleh lembaga Dewan Dakwah Turatea dan 
melaporkannya kepada pimpinan Yayasan. 
e. Bidang Kebijakan, terdiri dari: 
1) Memberikan masukan kepada pemerintah dan penentu political wilayah yang 
terkait dengan kebijakan khusus dalam pelaksanaan pendidikan dakwah di 
sekolah. 
2) Mengawal pelaksanaan dakwah secara professional. 
3) Merespon dan memberikan adjustment terhadap isu-isu  yang berkembang 
terkait dengan pelaksanaan dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
4) Memberikan prosedur terhadap rancangan kebijakan yang terkait dengan 
pelaksanaan pentingnya dakwah dalam pembangunan di Kabupaten Jeneponto. 




Disamping itu pengurus ataupun anggota yang menjalankan aktivitas di 
Dewan Dakwah Turatea juga melaksanakan program-program kerja seperti 
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menyusun rencana kerja jangka panjang dan rencana kerja jangka menengah hingga 
rencana kerja jangka tahunan. 
a) Rencana Kerja Jangka Panjang Dewan Dakwah Turatea 
Rencana kerja jangka panjang ini dilaksanakan dalam rangka membantu dan 
menyiapkan generasi Islam yang bertakwah kepada Allah swt, berpengetahuan agama 
dan ilmu lainnya. Adapun tujuan yang hendak ingin dicapai dalam rencana kerja 
jangka panjang adalah peningkatan kualitas masyarakat/para dai. Adapun bentuk 
yang dikembangkan dalam rencana kerja jangka panjang yaitu: 
(1) Menyelenggarakan komunikasi yang baik dan kerjasama dengan berbagai 
kalangan baik dari kalangan pemerintah maupun swasta. Berperan aktif dalam 
kegiatan pengembangan dan kualitas masyarakat. 
(2) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan seperti pengajian mingguan dalam 
rangka mempererat talisilaturahmi dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah swt, dan menjunjung tinggi nilai \-nilai ajaran agama Islam.
89
 
Dengan demikian pelaksanaan rencana kerja jangka panjang memerlukan 
sesuatu peletakan dasar-dasar Dewan Dakwah Turatea untuk mencapai kemajuan, 
memperbaiki kualitas pelayanan, iman, hidup, kinerja, dan kualitas berfikir manusia 
sehingga terwujud landasan yang terdapat pada Dewan Dakwah Turatea untuk 
membangun generasi Islam yang bertakwah kepada Allah swt, berpengetahuan 
agama dan lain-lainya. 
b) Rencana Kerja Jangka Menengah Dewan Dakwah Turatea 
Rencana kerja jangka menengah ini ialah rencana kerja menengah untuk 
kurun waktu lima tahun maksudnya untuk memberikan pedoman dan arahan  kepada 
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semua jajaran pengurus dalam menjalankan roda organisasi dan program kerja yang 
telah ditetapkan bersama. Rencana kerja jangka menengah ini merupakan garis-garis 
besar perancanaan program yang perlu di jabarkan kedalam operasional dan evaluasi 
dalam setiap kurun waktu kepengurusan lima tahunan.
90
  
Dengan demikian dalam rencana kerja jangka menengah adalah perancanaan 
program yang perku dijabarkan dalam setiap kurun waktu kepengerusan lima tahun 
tujuanya agar program yang di inginkan tercapai. 
c) Rencana Kerja Jangka Pendek Dewan Dakwah Turatea 
Dalam Dewan Dakwah Turatea rencana kerja jangka pendek ini memiliki 
beberapa kegiatan antara lain: 
(1) Kegiatan harian 
(a) Shalat berjamaah seluruh pengurus dalam lingkup Dewan Dakwah Turatea 
baik pimpinan maupun anggota lainya diwajibkan untuk melaksanakan shalat secara 
berjamaah. Sebagai lembaga yang harus menjadi contoh yang baik kepada 
masyarakat. Seperti jika tiba waktu shalat maka wajib untuk melaksanakan. 
(b) Kultum setelah shalat berjamaah, setiap selesai melaksanakn shalat seluruh 
pengurus maupun pimpinan yang telah dijadwalkan untuk kultum maka harus 
melaksanakanya tujuanya untuk memberikan pengarahan-pengarahan melalui kultum 
ini. Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
(2) Kegiatan mingguan  
Khotbah salah satu kegiatan  mingguan yang telah  ditetapkan Dewan Dakwah 
Turatea dan dilaksanakan pada setiap hari jum‟at wajib bagi pengurus dan pimpinan. 
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Diwajibkan mengambil bagian untuk melaksanakan khotbahb sebagai pembinaan 
kualitas sumber daya manusia di kecamatan Turatea tersebut. 
(3) Kegiatan bulanan  
Dalam kegiatan bulanan ini ada beberapa bagian yang telah di tetapkan 
Dewan Dakwah Turatea yaitu: 
(a) Penyuluhan untuk Majelis ta‟lim 
Setiap bulannya diadakan penyuluhan kepada majelis ta‟lim yang ada di 
jeneponto tepatnya kecamatan turatea yang telah tersebar di berbagai Desa. Jadi pihak 
Dewan Dakwah Turatea menjadwalkan untuk memberikan penyuluhan atau 
pembinaan-pembinaan kepada tiap-tiap majelis ta‟lim yang ada di kecamatan Turatea 
yang tersebar di berbagai Desa tujuanya agar dapat meningkatkan pengetahuan 
Agama dan berbai ilmu kepada masyarakat lainya. Karena dalam penyuluhan ini 
membahas tentang Syariat Islam yang berkaitan dengan pengajian, ibadah dan 
Mu‟amalah. 
(b) Pelatihan Dai  
Dalam pelatihan ini untuk memberikan pembinaan dan mengkoordinir, 
memotivasi, mengevaluasi mengarahkan dan membimbing seluruh urusan dalam 
melaksanakan amanah organisasi. Hal ini dilakukan oleh pihak Dewan Dakwah 
sendiri guna untuk membina karakter generasi Islamiyah kepada para kaum remaja. 





Kunjungan ini dilakukan bertujuan agar adanya kerjasama dan tetap terjalin 
silaturahmi antara pihak Dewan Dakwah dengan Imam masjid maupun masyarakat 
setempat. Kerjasama dalam hal ini adalah menjaga kerukunan antar umat beragama.
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Dapat disimpulkan bahwa program kerja Dewan Dakwah Turatea memiliki 
beberapa bidang program, selain beberapa program yang ditetapkan ada beberapa 
instrument kegiatan Dewan Dakwah dalam menyusun rencana kerja jangka panjang 
dan rencana kerja jangka menengah hingga rencana kerja jangka tahunan. 
 
B. Manajemen Dewan Dakwah Turatea Dalam Pengembangan Kualitas Da’I di 
Kabupaten Jeneponto 
Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto sebagai organisasi dakwah 
telah melakukan berbagai terobosan aktivitas dakwah baik dakwah lisaniah maupun 
dakwah hailah. Dakwah lisaniah yang diformalisasikan dalam bentuk ceramah 
agama, pidato, mimbar-mimbar khutbah telah banyak memberikan sumbangan materi 
ke Islaman kepada umat. Dalam dakwah hailah yang dipahami sebagai dakwah dalam 
bentuk tindakan nyata juga menjadi program tersendiri yang tidak dilupkan untuk 
selalu diaplikasikan, lebih-lebih saat ini umat memang membutuhkan lembaga 
dakwah yang bukan hanya bisa bicara namun juga bisa memberikan bukti nyata.
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“Menurut pengakuan Ustadz Syaharuddin, seluruh program Dewan Dakwah 
yang ditetapkan telah disusun serapi mungkin dan dikerjakan sesuai spesialisasi 
kemampuan dan bidang-bidang yang ada. Dengan demikian tidak ada yang 
terkesan asal-asalan dalam memberikan tugas kepada masing-masing pengurus 
dan anggota. Seperti mengenai masalah adminitrasi keorganisasian, yang 
mengemban tugas adalah yang memiliki kualitas dibidang tersebut. Demikian 
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Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa seluruh program Dewan 
Dakwah ini telah dapat ditetapkan dan dikerjakan sesuai kemampuan yang telah 
dimiliki serta bidang-bidang lainya, agar kaderisasi dai, pembinaan maupun pelatihan 
dapat berjalan dengan efesien dan efektif. 
Berdasarkan survei yang dilakukan penulis terkait masalah manajemen Dewan 
Dakwah dalam pengembangan kualitas dai, khususnya di kabupaten jeneponto 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Perencanaan Dewan Dakwah 
Setiap kegiatan apapun tujuannya akan dapat berjalan secara efektif dan 
efesien, bila sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu 
dengan matang. Perencanaan memegang peranan yang sangat menentukan atas 
fungsi-fungsi lainnya. Perencanaan dapat menentukan apa yang harus dilakukan, 
bagaimana melakukannya, dan siapa yang harus melakukannya. Dalam hal ini Dewan 
Dakwa Turatea Kabupaten Jeneponto tidak terlepas dari adanya fungsi manajemen, 
yaitu perencanaan. 
Dengan adanya perencanaan, dalam mengembangkan kualitas dai dapat 
berjalan terarah dan teratur rapi. Hal ini bisa terjadi sebab dengan pemikiran yang 
matang dan menyangkut hal-hal apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara 
melakukannya, sehingga dapat dipertimbangkan kegiatan mana yang mendapat 
prioritas dan harus didahulukan, serta kegitan mana yang harus dikemudiankan.  
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Dalam kaitannya dengan perencanaan, maka pengembangan kualitas dai sebagai 
usaha yang harus dilakukan bersama-sama melalui organisasi atau lembagaa dakwah, 
sangat diperlukan kepemimpinan yang tepat.
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Manajemen sebagai teori yang diakui dapat menunjang keberhasilan setiap 
hal, tentu bisa berjalan jika fungsi-fungsi yang terdapat di dalamnya 
diimplementasikan dengan baik. Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan 
dan keputusan. Setiap kegiatan apapun tujuannya akan dapat berjalan secara efektif 
dan efesien, bila sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu 
dengan matang. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Syaharuddin Salim yang 
mengatakan bahwa: 
”Perencanaan memegang peranan yang sangat menentukan atas fungsi-fungsi 
lainnya. Perencanaan dapat menentukan apa yang harus dilakukan, bagaimana 
melakukannya, dan siapa yang harus melakukannya. Dengan adanya 
perencanaan, pengembangan  kualitas dai dapat berjalan terarah dan teratur 
rapi. Hal ini bisa terjadi sebab dengan pemikiran yang matang menyangkut hal-
hal apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, sehingga 
dapat dipertimbangkan kegiatan mana yang mendapat prioritas dan harus 




Sedangkan penjelasan lainya oleh Bapak Sainal Abidin mengatakan bahwa: 
 
“Perancanaan merupakan kegiatan sangat perlu diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari karena dari perencanaanlah semua yang ingin dikerjakan dapat 
terselesaikan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh 
siapa. Hal yang terpenting dalam proses perencanaan adalah kehadiran atau 
keikut sertaan seluruh anggota sebuah organisasi dalam menentukan 
perencanaan kerja organisasi Dewan Dakwah Turatea membuat rencana kerja 5 
tahun dan rencana kerja tahunan.”
96
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Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan manajemen sebagai teori yang 
diakui dapat menunjang keberhasilan setiap hal, tentu bisa berjalan jika fungsi-fungsi 
yang terdapat di dalamnya diimplementasikan dengan baik. Perencanaan adalah 
pemilihan sekumpulan kegiatan dan keputusan. Selanjutnya apa yang harus 
dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Hal yang terpenting dalam proses 
perencanaan adalah kehadiran atau keikutsertaan seluruh anggota sebuah organisasi 
dalam menentukan peencanaan kerja organisasi. 
Dalam kaitannya dengan perencanaan, maka peningkatan kualitas dai sebagai 
usaha yang harus dilakukan bersama-sama melalui organisasi atau lembagaa dakwah, 
sangat diperlukan kepemimpinan yang tepat. Oleh karena itu, fungsi perencanaan 
bagi proses pengembangan kualitas dai adalah untuk membantu pemimpin dalam 
melakukan pengaturan, penggerakan, dan penilaian atau evaluasi dan pengawasan 
tentang jalannya tugas-tugas dalam pelatihan atau pengkaderan, baik yang sedang 
berjalan maupun yang telah berjalan, untuk selanjutnya dijadikan landasan bagi 
pelaksanaan yang akan datang.   
Dalam pengembangan kualitas dai pada Dewan Dakwah Turatea Kabupaten 
Jeneponto memiliki Pelatihan non gelar maksud dari pelatihan non gelar ini diberikan 
oleh Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto kepada para kadernya 1 bulan 
sekali, ini diberlakukan bagi seluruh kader baik yang sudah lama bergabung maupun 
yang masih baru di luar pelatihan bergelar. Selain itu digambarkan juga dalam 
program kerja ada beberapa pelatihan dalam bentuk dauroh dai, dauroh imam dan 
khatib, forum mubaligh, tahsin al-Qur‟an dan lainnya yang kesemuanya diharapkan 
dapat membentuk dai yang istiqomah dalam berdakwah.
97
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Pada dasarnya dengan melihat struktur dan program kerja Dewan Dakwah 
Turatea Kabupaten Jeneponto yang sangat spesifik akan terlihat dengan jelas bahwa 
setiap program kerja termasuk masalah pengkaderan dai, semuanya dibuat dengan 
sangat terencana. Seperti program kerja sekretaris, pada papan informasi dan laporan 
bulanan terlihat dengan jelas bahwa untuk melakukan pengembangan kualitas dai ada 
program pengkaderan dai yang terdata. Pendataan tersebut bukan hanya untuk dai 
yang sudah tergabung menjadi anggota Dewan Dakwah Turatea, namun juga mendata 
dai-dai yang belum tergabung baik melalui pendidikan formal, non formal, maupun 
dai yang aktif dipedesaan yang ada di Jeneponto.
98
 
Dengan adanya tujuan dalam pelatihan atau pengkaderan dai untuk 
mengembangkan kualitas dai, diharapkan program ini dapat mencetak kader dai yang 
memiliki kriteria: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Allah swt. 
b. Ahli ibadah. 
c. Amanah dan sidiq. 
d. Pandai bersyukur. 
e. Tulus ikhlas kan tidak mementikan pribadi. 
f. Ramah dan penuh perhatian. 
g. Tawadu (rendah hati). 
h. Sederhana dan jujur. 
i. Tidak memiliki sifat egois99 
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Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa Dewan Dakwah 
Turatea membuat rencana kerja 5 tahun, rencana kerja tahunan. Terkait masalah 
pengembangan kualitas dai Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto memiliki 
program pelatihan atau pengkaderan dai, dalam proses awal sebelum pelaksanaan 
telah melalui beberapa tahapan seleksi dan penetapan siapa yang menjadi target untuk 
dibina dan dibimbing agar menjadi kader-kader dai professional dan memiliki 
kualitas yang baik.  Setiap usaha apapun jenisnya, akan dapat berjalan secara efektif 
dan efesien apabila sebelumnya sudah direncanakan secara matang. Karena dengan 
menyusun perencanaan secara matang, maka penyelenggaraan semua kegiatan akan 
berjalan lebih terarah dan teratur, seperti program kerja mengenai satu desa satu dai 
yang saat ini sudah berjalan sesuai dengan perencanaan  dan juga selalu memberikan 
pengembangan kualitas dai dengan cara pelatihan dan pengkaderan dai yang ada di 
Dewan Dakwah Turatea yang sudah ditetapkan. Dalam perencanaan pengembangan 
kualitas dai ini target yang ingin dicapai selain untuk membentuk kader yang 
menguasai keilmuan dakwah, dai juga diharapkan mampu menjadi solusi dalam 
pemecahan masalah konflik serta munculnya berbagai aliran yang menyimpang. 
Hal yang tidak bisa dipungkiri tentunya adalah, pelatihan dan pengkaderan 
sebagai media pengembangan kualitas dai yang diharapkan mampu menjadi sosok 
yang unggul dalam berdakwah, tidak akan terlepas dari adanya program pelatihan 
atau pengkaderan untuk pengembangan kualitas dai melalui fungsi manajemen. 
Artinya secara sinergi manajemen dapat difungsikan sebagai alat dalam mengatur 
terlaksananya pengembangan kualitas dai melalui pelatihan atau pengkaderan. 
Pengembangan kualitas dai melalui pelatihan atau pengkaderan secara praktis hanya 




pelatihan atau pengkaderan tidak luput dari musyawarah pembuatan rencana. Dengan 
adanya musyawarah dipandang perlu dan sangat urgen demi kelancaran kegitan 
pengembangan kualitas dai melalui pelatihan atau pengkaderan. Dengan adanya 
penempatan rencana awal dalam pelatihan atau pengkaderan, program ini telah 
mencetak mencetak dai-dai yang berkualitas dan professional. 
Upaya mengimplementasikan beberapa program pengembangan kualitas dai 
melalui pelatihan atau pengkaderan jika dilihat dalam struktur kepengurusan 
sangatlah baik dan tersusun rapi. Bahkan peraturan-peraturan tugas masing-masing 
bidang tertentu dengan jelas dalam struktur dan program kerja. Artinya secara logika 
pelatihan dai dalam hal pengembanga  kualitas dai tentu akan sangat mudah 
terlaksana, karena beberapa bidang dan telah dibuat sedemikian rupa agar dapat 
bekerja sesui bidangnya masing-masing. Dalam perencanaan juga pengembangan 
kualitas dai melalui program pelatihan atau pengkaderan mengalokasikan dana yang 
akan digunakan dalam program ini dengan mengkoordinir ketua cabang kabupaten 
dan bekerja sama dengan instansi atau kantor pemerintahan setempat. 
2. Pengorganisasian Dewan Dakwah 
Pengorganisasian memiliki arti penting bagi proses kegiatan pengembangan 
kualitas dai, sebab dengan pengorganisasian maka rencana kegiatan pengkaderan 
akan menjadi lebih mudah pelaksanaannya. Kewenangan melaksanakan program 
pelatihan dai disepakati diberikan kepada dua bidang, Bidang Dakwah dan Bidang 
kaderisasi dengan seluruh perangkat di bawahnya. Ini dilakukan agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam mengemban tugas organisasi dakwah.  
Dalam pengorganisasian harus ada pembagian kerja, maka dalam 




Dakwah secara umum telah melaksanakannya. Demikian juga dalam sistem 
departementalisasi, bagan organisasi formal, komunikasi, telah diimplementasikan 
oleh Dewan Dakwah dalam pengembangan kualitas dai. 
Dalam pengorganisasian juga biasanya ada pola perincian tugas, pembagian 
beban kerja, pemisahan pekerjaan sesuai dengan keahliannya, penetapan mekanisme 
koordinasi, monitoring efektivitas organisasi, pada Dewan Dakwah Turatea secara 
aplikasi telah melakukan hal tersebut. Dimana bidang dakwah melakukan kegiatan-
kegiatan dakwah yang telah direncanakan oleh Dewan Dakwah, sedang kan bidang 
pengkaderan mengurus masalah pengkaderan dai. Dalam pengembangan kualitas dai 
melalui pelatihan dan pengkaderan Dewan Dakwah Turatea memiliki tujuan yaitu: 
a. Peningkatan kualitas aqidah dan ibadah. 
b. Kualitas bacaan dan hafalan al-Qur‟an. 
c. Kualitas kemampuan komunikasi kepada berbagai pihak. 
d. Kemampuan untuk penyelesaian masalah yang timbul pada masyarakat.100 
Strategi yang dilakukan Dewan Dakwah Turatea untuk merumuskan tujuan 
yang telah ditetapkan, yaitu dengan : 1) melakukan tes secara langsung, tahapan tes 
yang dilakukan dewan dakwah, yaitu dengan mengutamakan akhlak, aqidah dan 
ibadah.  2) membaca buku, membaca buku ini dilakukan Dewan Dakwah Turatea 
agar para dai dapat meningkatkan wawasan ke Islaman, Sejarah, Humaniora, Ilmiah 
dan kontemporer. 3) memberikan materi-materi dakwah,  4) mengadakan haloqoh 
setiap bulan, yang membahas masalah-masalah yang timbul, ini agar adanya 
perbaikan yang dapat diatasi bersama. Lalu Dewan Dakwah Turatea juga melakukan 
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pertemuan rutin setiap satu bulan satu kali . Menurut analisa penulis Dewan Dakwah 
Turatea, dalam pengorganisasiannya kesemuanya itu telah dilakuka secara maksimal, 
dan akan dapat memenuhi target yang telah ditetapkan oleh Dewan Dakwah Turatea 
Kabupaten Jeneponto. Sisi yang tidak dilupakan pada pengorganisasian terkait 
dengan pembagian tugas yang ditetapkan, agar para dai dapat bekerja dengan 
sungguh-sungguh di medan dakwah, tentu ekonominya harus diperhatikan.
101
 Muh. 
Syarif mempertegas bahwa langkah-langkah pengorganisasian dakwah sebagai 
berikut: 
Pertama membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dakwah, Kedua 
menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta 
menempatkan dai untuk melakukan tugasnya, Ketiga memberikan wewenang 




Sedangkan Burhanuddin memperjelas bahwa dalam menyampaikan dakwah 
maka  perlu memerhatikan sebagai berikut:  
 
Pertama; tujuan dakwah, Kedua; keahlian dai  sebagai subjek dakwah, Ketiga; 
situasi dan kondisi sasaran dakwah, Keempat; psikologi dai dalam proses 





Berdasarkan wawancara diatas bahwa langkah-langkah pengorganisasian 
dakwah itu harus menentukan tugasnya masing-masing dalam menempatkan dai 
untuk berdakwah  dan memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana 
dakah sehingga menjalin hubungan yang baik, sedangkan dalam menyampaikan 
dakwah harus memiliki tujuan dan meliat situasi/kondisi dalam sasaran dakwah.  
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Dengan mengacu pada tujuan tersebut, Dewan Dakwah menjadi organisasi 
dakwah dan sosial yang independen, tidak berpihak pada salah satu golongan atau 
kekuatan sosial politik manapun, tetapi berpihak kepada kebenaran yang berdasarkan 
al-Qur‟an dan as-Sunnah. Dengan demikian, Dewan Dakwah mendukung setiap 
gerakan yang dilakukan oleh organisasi Islam manapun sepanjang tidak bertentangan 
dengan al-Qur‟an dan as-Sunnah. Sebaliknya Dewan Dakwah menata setiap gerakan 
yang dilakukan oleh organisasi Islam manapun yang tidak sesuai dengan al-Qur‟an 
dan as-Sunnah. 
Sisi yang tidak dilupakan pada pengorganisasian terkait dengan pembagian 
tugas yang ditetapkan, agar para dai dapat bekerja dengan sungguh-sungguh di medan 
dakwah, tentu ekonominya harus diperhatikan. Seperti halnya penuturan Ustad 
Jabbar, Dewan Dakwah telah memberikan gaji bagi para dai lama maupun baru. 
Meskipun tidak disebutkan nominalnya.
104
 
Berdasarkan Wawancara diatas dijelaskan bahwa Organisasi dakwah yang 
ideal adalah organisasi yang mempunyai tujuan untuk kemaslahatan umat dan bangsa, 
apabila ingin mencapai hasil yang memuaskan tentunya hal tersebut tidak serta merta 
datang begitu saja harus dicapainya dengan sungguh-sungguh agar pelaksanaan 
dakwah berjalan dengan baik. Untuk mencapai tujuan dakwah yaitu menegakkan 
syiar agama Islam mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat, maka untuk 
merealisasikan tujuan mulia itu diperlukan manajemen yang baik, dimana organisasi 
dakwah harus terus bekerja sama secara teratur dan terarah. Oleh karena itu 
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manajemen sangat diperlukan didalam semua kegiatan terutama kegiatan dakwah 
yang terimplikasi kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Dalam pengorganisasian juga biasanya ada pola perincian tugas, pembagian 
beban kerja, pemisahan pekerjaan sesuai dengan keahliannya, penetapan mekanisme 
koordinasi, monitoring efektivitas organisasi, pada Dewan Dakwah Turatea secara 
aplikasi telah melakukan hal tersebut. Dimana bidang dsakwah melakukan kegiatan-
kegiatan dakwah yang telah direncanakan oleh Dewan Dakwah, sedangkan bidang 
pengkaderan mengurus masalah pengkaderan dai. Dalam pengembangan kualitas dai 
melalui pelatihan dan pengkaderan Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto 
memiliki tujuan yaitu: Pertama; Peningkatan kualitas aqidah dan ibadah, 
Kedua;Kualitas bacaan dan hafalan al-Quran, Ketiga;Kualitas kemampuan 
komunikasi kepada berbagai pihak, Ke-empat;Kemampuan untuk penyelesaian 
masalah yang timbul pada masyarakat.  
Strategi yang dilakukan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia untuk 
merumuskan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu dengan : 1) melakukan tes secara 
langsung, tahapan tes yang dilakukan dewan dakwah, yaitu dengan mengutamakan 
akhlak, aqidah dan ibadah.  2) membaca buku, membaca buku ini dilakukan Dewan 
Dakwah Turate agar para dai dapat meningkatkan wawasan ke Islaman, Sejarah, 
Humaniora, Ilmiah dan kontemporer. 3) memberikan materi-materi dakwah,  4) 
mengadakan haloqoh setiap bulan, yang membahas masalah-masalah yang timbul, ini 
agar adanya perbaikan yang dapat diatasi bersama. Sisi yang tidak dilupkan pada 
pengorganisasian terkait dengan pembagian tugas yang ditetapkan, agar para dai 




diperhatikan. Seperti halnya penuturan Ustad Jabbar, Dewan Dakwah telah 
memberikan gaji bagi para dai lama maupun baru. Meskipun tidak disebutkan 
nominalnya. Imbalan yang diberikan tersebut sebagai bentuk penghargaan bahwa dai 
juga adalah manusia yang memiliki hajat hidup sebagaimana manusia pada 
umumnya. Artinya siapapun orangnya tentu tetap membutuhkan dunia untuk 
menompang kebutuhan akhirat. 
3. Penggerakan Dewan Dakwah 
Setelah adanya perencanaan dan pengorganisasian kemudian adanya 
penggerakan, dari hasil wawancara penulis tentang apa yang dilakukan Dewan 
Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto, agar pengembangan kualitas dai dapat 
berjalan dengan baik, dibuatlah suatu program pengkaderan atau pelatihan. Fungsi 
manajemen tidak akan berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya unsur 
penggerakan atau pengarahan, sebagai tindak lanjut dari proses perencanaan, 
pengorganisasian dan sampai proses penggerakan. proses penggerakan memiliki 
peran yang sangat penting sebab diantara fungsi manajemen yang lain, fungsi 
penggerakan ini berhubungan langsung dengan manusia atau pelaksana, dan fungsi 
penggerakan atau pengarahan selalu berkaitan erat dengan perencanaan.  
Dalam penggerakannya Dewan Dakwah Turatea mengupayakan semua 
program yang ditetapkan untuk berjalan dengan monitoring dan motivasi dengan 
pemberian motivasi dalam program pelatihan atau pengkaderan untuk meningkatkan 
kualitas dai dilakukan oleh ketua bidang Dakwah dan ketua bidang pengkaderan, 
yaitu; 




b. Mewajibkan kepada para dai untuk memiliki kegiatan dakwah rutin seperti : 
pengajian TPA, dan khotib/ mengisi pengajian umum.
105
 
Dengan demikian, pelaksanaan atau penggerakan Dewan Dakwah 
mengupayakan semua program yang ditetapkan untuk berjalan dengan monitoring 
dan adanya evaluasi, yang dilakukan oleh bidang kaderisasi dan dakwah. Yaitu 
dengan cara mendukung transportasi kepada para dai dan pendanaan dai, mewajibkan 
kepada para dai untuk memiliki kegiatan dakwah rutin seperti pengajian TPA dan 
mengisi khutbah atau pengajian umum.  Agar program pelatihan dai dapat berjalan 
dengan baik ditetapkanlah dua sistem kepemimpinan, yaitu pengurus tetap dan 
pengurus sementara. 
Adapun penggerakkan yang dilakukan oleh Dewan Dakwah Turatea sebagai 
berikut: 
a. Pelatihan dai dengan peserta dari seluruh masjid di Kecamatan Turatea mengambil 
perwakilan dari masjid terdiri dari 3 orang pengurus masjid tersebut. 
b. Pengkajian keliling ini dilaksanakan satu seminggu sekali setiap malam jum‟at. 
Dengan adanya motivasi, diharapkan dapat meningkatakan kualitas dan 
kinerja dai, seperti bila menyampaikan dakwahnya akan lebih tepat sasaran, materi 
yang disampaikannya pun tidan menyimpang, serta dai pun dalam melakukan 
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Berdasarkan wawancara diatas dijelaskan bahwa setelah melalui dua fungsi 
manajemen yaitu perencanaan dan pengorganisasian dalam teori manajemen masih 
ada tahap berikutnya yang perlu diimplementasikan yaitu pelaksanaan atau 
penggerakan. Agar program pelatihan dai dapat berjalan dengan baik ditetapkanlah 
dua sistem kepemimpinan, yaitu pengurus tetap dan pengurus sementara, untuk 
menambah wawasan keIslaman, sejarah, humaniora, ilmiah, dan melakukan gerakan 
kepada kader dai yaitu dengan meningkatkan untuk membaca buku-buku, adanya 
halaqoh setiap bulanan, adanyaa materi-materi yang diberikan kepada dai. Menurut 
Bapak Syaharuddin Salim yang mengatakan bahwa: 
“Pada saat ini setidaknya Dewan Turatea Kabupaten Jeneponto sudah memiliki 
kader muballiq sebanyak 98 orang dan membina 81 mesjid di Jeneponto  yang 
mana mereka memiliki binaan dai di setiap kecamatanya. Dai yang ada di 
Dewan Dakwah sudah dapat dikatakan memiliki sifat-sifat yang harus dimiliki 
oleh para dai seperti : Beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, ahli tobat, ahli 
ibadah, amanah dan sidik, pandai bersyukur dan sifat-sifat lainnya yang 
memang harus dimiliki oleh para dai.”
107
 
Berdasarkan wawancara diatas ialah Dewan Dakwah memiliki kader-kader 
dai yang bukan hanya dapat diakui kualitasnya namun juga kuantitas keilmuannya. 
Diantara hal yang penulis maksud ialah adanya ketelitian pengurus Dewan Dakwah 
dalam perhatian mereka terhadap semua kegiatan yang akan mereka lakukan, serta 
Pada saat ini setidaknya Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto sudah 
memiliki 98 dai  yang mana mereka memiliki binaan dai di setiap desa. Dai yang ada 
di Dewan Dakwah sudah dapat dikatakan memiliki sifat-sifat yang harus dimiliki 
oleh para dai seperti : Beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, ahli tobat, ahli 
ibadah, amanah dan sidiq, pandai bersyukur dan sifat-sifat lainnya yang memang 
harus dimiliki oleh para dai. 
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4. Evaluasi Dewan Dakwah 
Dalam setiap pelaksanaan suatu kegiatan pengkaderan, untuk mengetahui 
berhasil tidaknya suatu tujuan yang ingin dicapai, perlu adanya pengawasan atau 
evaluasi, karena walaupun perencanaan, pengorganisasian, penggerakannya baik, 
tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang 
telah ditetapkan tidak akan tercapai. Pengawasan atau evaluasi sebagai proses 
penentuan apa yang harus dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan yakni 
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan melakukan perbaikan-perbaikan sehingga 
pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam pengembangan kualitas dai berjalan sesuai 
rencana dan standar yang ditetapkan.   
Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto dalam proses atau saat 
pelaksanaan dakwah diwakili oleh sekretaris bidang dakwah dan wakil ketua umum 
serta bendahara umum melakukan langsung pengawasan dakwah yang telah disusun 
dalam hal proses pengembangan kualitas dai melalui pelatihan atau pengkaderan. 
Menurut Bapak Sainal Abidin yang mengatakan bahwa: 
“Adapun dalam evaluasi pengembangan kualitas dai melalui pelatihan atau 
pengkaderan dilakukan dua cara, pengawasan secara langsung ketika pelatihan 
berlangsung dan pengawasan ketika pelatihan sudah dijalankan maksudnya 
pengembangan kualitas dai yang dilakukan Dewan Dakwah Turatea yang 
dijalankan melalui program pelatihan atau pengkaderan dai, yang telah 
direncanakan dan dilaksanakan oleh ketua dan seluruh pengurus harus 




Dengan perhatian yang baik, hasil dari pelatihan untuk mengembangkan 
kualitas dai akan dapat membuahkan hasil.  Dalam teori disebutkan bahwa praktik 
mengaplikasikan evaluasi dalam bentuk pengendalian adalah agar dapat diketahui 
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siapa saja yang terlibat dalam manajemen apakah telah melakukan kegiatan sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan bersama pada awal musyawarah perencanaan 
program. Jika demikian secara aplikasi Dewan Dakwah melalui bidang Dakwah dan 
kaderisasi telah melakukan pengawasan dengan baik. Asumsi ini dapat dilihat dari 
adanya pengawasan ketika program dilaksanakan. Artinya meskipun pelatihan dalam 
pandangan Dewan Dakwah bukan hanya dalam bentuk diklat singkat pengawasan 
secara kontinyu tetap dilaksanakan. 
Evaluasi terkait pengembangan kualitas dai melalui program pelatihan atau 
pengkaderan secara umum diselenggarakan setiap akhir masa jabatan kepengurusan 
Dewan Dakwah. Dalam kesempatan ini Ketua Dewan Dakwah menyampaikan 
laporan kepada seluruh pengurus atas beberapa program yang dijalankan selama masa 
jabatannya. Jika ada hal yang dipandang baik, program-program tersebut akan 
dilanjutkan oleh pengurus berikutnya. Jika ada hal yang tidak diinginkan, maka 
masalah tersebut akan dibahas bersama serta dicarikan solusinya. Setelah ditemukan 
beberapa pertimbangan program lain berdasarkan rapat bersama.
109
Menurut Bapak 
Sirajuddin Guppa mengatakan bahwa: 
“Pengawasan serta evaluasi yang dilakukan Dewan Dakwah Turatea juga dapat 
dilihat dengan adanya buku laporan, dai membuat laporan berkala yang 
nantinya akan dibahas setiap rapat mingguan lalu akan dilaporkan ke ketua 
Dewan Dakwah. Apa yang dilakukan oleh pengurus Dewan Dakwah dalam 
pengawasan dengan menetapkan parameter keberhasilan pelatihan atau 
pengkaderan dalam hal pengembangan kualitas dai, bisa dinilai baik. Parameter 
ini penulis analisa dari upaya pelaksanaan pengawasan yang dilakukan baik 
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Berdasarkan wawancara diatas adalah dalam evaluasi pengembangan kualitas 
dai melalui pelatihan atau pengkaderan dilakukan dua cara, pengawasan secara 
langsung ketika pelatihan berlangsung dan pengawasan ketika pelatihan sudah 
dijalankan. Perhatian yang tinggi terhadap program ini memang sangat diperlukan. 
Dengan perhatian yang baik, hasil dari pelatihan untuk mengembangkan kualitas dai 
akan dapat membuahkan hasil. Dalam teori disebutkan bahwa praktik 
mengaplikasikan evaluasi dalam bentuk pengendalian adalah agar dapat diketahui 
siapa saja yang terlibat dalam manajemen apakah telah melakukan kegiatan sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan bersama pada awal musyawarah perencanaan 
program. 
Jika demikian secara aplikasi Dewan Dakwah melalui bidang Dakwah dan 
kaderisasi telah melakukan pengawasan dengan baik. Asumsi ini dapat dilihat dari 
adanya pengawasn ketika program dilaksanakan. Artinya meskipun pelatihan dalam 
pandangan Dewan Dakwah bukan hanya dalam bentuk diklat singkat pengawasan 
secara kontinyu tetap dilaksanakan. Pengawasan serta evaluasi yang dilakukan 
Dewan Dakwah Turatea juga dapat dilihat dengan adanya buku laporan, dai membuat 
laporan berkala yang nantinya akan dibahas setiap rapat mingguan lalu akan 
dilaporkan ke Dewan Dakwah Provinsi. Apa yang dilakukan oleh pengurus Dewan 
Dakwah dalam pengawasan dengan menetapkan keberhasilan pelatihan atau 
pengkaderan dalam hal pengembangan kualitas dai, bisa dinilai baik. dari upaya 
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan baik ketika program kerja sedang 




C. Peluang dan Hambatan  Dewan Dakwah Turatea dalam Pengembangan 
Kualitas Dai di Kabupaten Jeneponto 
1. Hambatan 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga pasti terdapat peluang dan hambatan 
dalam menjalankan sebuah tugas, baik itu tugas para pengurus/anggota maupun visi 
misi pada lembaga atau organisasi itu sendiri. Dewan Dakwah Turatea seperti yang 
telah diketahui merupakan salah satu Lembaga Dakwah yang berjalan sampai saat ini 
tentunya banyak kegiatan-kegiatan keagamaan tingkat kecamatan maupun kabupaten, 
sebenarnya DDT tidak luput dari berbagai permasalahan, baik menyangkut masalah 
pengurus, kegiatan maupun berkenaan dengan para muballiq, dan bisa saja ada 
beberapa kendala yang ditemukan dalam upaya pembinaan maupun keberhasilan 
pengembangan kualitas dai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis ada 
beberapa penghambat Dewan Dakwa Turatea sebagai berikut:  
a. Sumber dana pembangunan   
Sumber dana pada DDT sebenarnya sudah berjalan dengan baik, karena dapat 
dilihat pada kepengurusannya dan adanya kegiatan rapat kerja, untuk merencanakan 
serta membentuk struktur organisasi, hal ini sangat mendukung terbentuknya 
manajemen yang baik pada DDT Kabupaten Jeneponto. Dengan begini pemanfaatan 
fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controling), dan Evaluasi dapat 
berjalan dengan baik. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa jalannnya proses 
tersebut tidak ada tantangan yang dilalui oleh para pengurus dan panitia DDT, namun 
ada hal yang menjadi penghambat bagi pengurus maupun panitia yaitu dana 




dana suatu renovasi atau pembangunan tentu saja uang dari pemerintah dan lembaga 
organisasi lainnya, oleh karena itu para pengurus menganggap hal ini menjadi 
tantangan.  
Dari wawancara di atas bahwa Pengurus/Panitia DDT tidak terlepas dari 
tanggungjawab dalam memperhatikan kekurangan atau apa saja yang perlu 
dikembangkan, karena merupakan organisasi Dakwah yang aktif sampai saat ini, 
pengurus sadar bahwa DDT haruslah terlihat ramai dan disenangi para muballiq 
ataupun  masyarakat setempat itulah mengapa perlu dilakukan penambahan 
pembangunan-pembangunan atau renovasi. 
 
b. Pengurus yang kurang aktif   
Tantangan kedua yang ada pada DDT  yaitu ada beberapa pengurus yang 
kurang aktif, hal ini menjadi penghambat jalannya dalam merekrut calon muballiq. 
Dalam kepungurusan Dewan Dakwah Turatea Kabupaten Jeneponto struktur 
organisasi dan pembagian tugasnya sudah sangat rapi, namun tentu saja adanya 
pengurus yang kurang aktif membuat jalannya suatu kegiatan berjalan kurang lancar. 
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan para pengurus dan panitia Dewan 
Dakwah Turatea harus mampu menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepada 
pengurus yang kurang aktif tersebut.    
Drs. Armin salah satu panitia Dewan Dakwah Turatea mengatakan bahwa:  
“Memang ada beberapa pengurus yang kurang aktif namun dalam 
kepengurusan masjid agung ini dapat terselesaikan karena mampu di tutupi oleh 








Menurut Baharuddin bahwa adapun permasalahan yang dapat menghambat 
pengembangan kualitas dai seperti: 
Permasalahan yang umum, yaitu Masyarakat yang menyangkut pergeseran 
nilai-nilai/norma-norma yang makin jauh, bahkan bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Dan permasalahan Khusus, yaitu Permasalahan dari segi subyek 
dakwah (Dai) merupakan unsur penting dalam menentukan berhasil atau 
tidaknya dakwah yang dilaksanakan.
112
  
Sedangkan menurut Bapak Harifuddin mengatakan bahwa: 
“Hambatan juga terdapat pada Permasalahan dari segi materi dakwah dimana 
Materi dakwah adalah semua bahan yang digunakan dalam berdakwah dalam 
rangka mencapai tujuan dakwah. Dai dalam melaksanakan dakwah harus 
mempunyai persiapan bahan atau materi. Ada beberapa pendai pada saat 
menyampaikan dakwahnya pada masyarakat tidak sesusai dengan kondisi 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
penghambat dalam mengembangkan kualitas dai adalah adanya beberapa 
permasalahan-permasalahan baik dari segi pembangunan, pengurus kurang aktif serta 
masalah utama dan khusus hingga dalam pelaksanaan dakwah, maka dari itu perlu 
adanya arahan dan kerja sama dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang 
ada. 
2. Peluang  
a. Masyarakat yang ada di Kecamatan Turatea lebih banyak Muslim dibandingkan 
Non Muslim. Dengan jumlah penduduk 40, 820 jiwa. 
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b. Sarana dan prasarana telah disediakan bagi para dai atau muballiq supaya dapat 
menyalurkan ilmunya kepada masyarakat. Karena kebanyakan masyarakat di 
Jeneponto masih kurang pemahamanya tentang agama, maka dari itu Dewan 
Dakwah sangat berperan penting dalam membimbing para dai atau muballiq agar 
terjun lansung ke masyarakat untuk membimbing masyarakat yang masih kurang 
pemahamanya tentang agama, serta mengajak untuk melakukan kegiatan yang 




c. Dukungan dari pemerintah sangat memberikan apresiasi dengan adanya Dewan 
Dakwah karena Dewan Dakwah ini dapat lebih mampu memberikan pencerahan-
pencerahan dan petuah-petuah agama yang berdampak pada terciptanya umat 
beragama yang lebih baik sesuai syariat agam Islam.
115
 
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa peluang di 
kabupaten Jeneponto tepatnya kecamatan Turatea dengan jumlah penduduk (40, 820) 
jiwa semuanya beragama Islam (Muslim) di kecamatan turatea , oleh karena itu 
lembaga dakwah (Dewan Dakwah Turatea) sangat berperan penting dalam 
mengembangkan dakwahnya sehingga yang ingin menyalurkan bakatnya dapat 
melalui lembaga ini dan tidak lepas dari  perlu adanya bimbingan dan pelatihan. Serta 
adanya peluang diatas, diharapkan dapat mengembangkan kualitas dan kinerja dai, 
seperti bila menyampaikan dakwahnya akan lebih tepat sasaran, materi yang 
disampaikannya pun tidak menyimpang, serta dai pun dalam melakukan tugasnya 
mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
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A. Kesimpulan  
1. Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan 
kualitas dai  di Kabupaten Jeneponto 
Setelah melalui pembahasan skripsi terkait Penerapan Fungsi Manajemen 
Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan kualitas dai di Kabupaten Jeneponto 
dilakukan analisa data, proses pengembangan kualitas dai pada Dewan Dakwah 
Turatea (DDT) Kabupaten Jeneponto dapat disimpulkan Pertama Planing, 
merencanakan arah tujuan dakwah diawal kepengurusan. Kedua Pengorganisasian 
menentukan orang-orang yang kompeten dibidangnya agar proses pengembangan 
kualitas dai melalui pengkaderan atau pelatihan berjalan dengan baik. Ketiga 
Penggerakan dilakukan oleh wakil ketua bidang dan wakil ketua umum 
menggantikan kepala bidang dakwah. Keempat Pengawasan serta Evaluasi adanya 
laporan bulan dan rapat mingguan.  
Dari beberapa hal tersebut, fungsi manajemen pada program pengembangan 
kualitas dai secara umum dilaksanakan, baik perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan serta evaluasi semuanya telah diupayakan sebaik 
mungkin untuk diterapkan. Dai Dewan Dakwah pada saat ini sudah memiliki 
wawasan yang luas dalam paham Agama, dan beberapa sifat-sifat yang harus dimiliki 
dai pun mereka sudah memilikinya. Dewan Dakwah melakukan pertemuan setiap 
satu bulan sekali untuk mengidentifikasi jika ada hambatan-hambatan dalam 





2. Peluang dan Hambatan Dewan Dakwah Turatea dalam pengembangan kualitas 
dai. 
Adapun hambatan dalam mengembangkan kualitas dai adalah terletak pada 
dana pembangunan dan pengurus yang kurang aktif serta beberapa permasalahan-
permasalahan baik secara umum, utama dan khusus hingga dalam pelaksanaan 
dakwah, maka dari itu perlu adanya arahan dan kerja sama dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang ada.  Sedangkan peluangnya adalah adanya sarana 
dan prasarana yang telah disediakan para dai(muballiq) agar dapat menyalurkan 
ilmunya kepada masyarakat yang kurang paham tentang ajaran agama Islam, 
dukungan dari pemerintah pun  sangat memberikan aspreasiasi dengan adanya Dewan 
Dakwah ini karena masyarakat dapat berlomba-lomba dalam mengejar ilmu yang 
mereka inginkan.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih banyak kekurangan baik  
dari segi aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun, satu hal yang ingin penulis 
sampaikan bahwa penelitian ini hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan 
dalam proses penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan di atas, serta hasil penelitian dan  
data yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran, sebagai berikut:   
1. Dewan Dakwah lebih mengedepankan dai binaan karena dai binaan ini yang 
akan menyebar luaskan ajaran agama Islam kepedesaan. 
2. Dewan Dakwah harus dapat mempertahankan apa yang telah di tetapkan 
dalam pengorganisasiannya sebagaimana pembagian tugas-tugas yang telah 




3. Dalam penggerakannya Dewan Dakwah dapat mempertahankan semuanya itu 
karenanya dengan adanya fasilitas yang diberikan kepada para dai, dai akan lebih 
mudah menjalankan tugasnya. 
4. Dalam hal evaluasi penulis berharap Dewan Dakwah terus melakukan 
evaluasi yang baik bukan hanya saat pelatihan saja namun hal-hal lain yang berkaitan 
dengan pengembangan kualitas dai pun perlu adanya evalusi. Agar tetap 
mempertahankan eksistensinya melalui pengkaderan dai, untuk lebih maksimalnya 
sebaiknya teori manajemen lebih dikuasai lagi dan adanya pertambahan tim audit. 
Pada pembaca penulis berharap agar dapat bergabung dalam kerja dakwah baik 
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A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Bagaimana profil Dewan Dakwah Turatea? 
2. Bagaimana struktur lembaga Dewan Dakwah Turatea? 
3.  Apakah Visi, Misi dan Tujuan Dewan Dakwah Turatea? 
 
B. Penerapan Fungsi Manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam Pengembangan 
Kualitas Dai 
1. Bagaimana Penerapan Fungsi manajemen Dewan Dakwah Turatea dalam 
pengembangan kualitas dai? 
2. Apakah Manajemen Dewan Dakwah Turatea  sudah mengalami perkembangan 
? 
3. Apa saja Kriteria calon dai yang berkualitas yang ditetapkan Dewan Dakwah 
Turatea dalam merekrut calon dai? 
4. Bagaimana cara Dewan Dakwah Turatea dalam mengembangkan  produktifitas 
dan kualitas dai? 
5. Apakah dai Dewan Dakwah Turatea sudah dapat melaksanakan tugasnya 
dengan profesional? 
6. Bagaimana Hambatan dan Peluang Dewan Dakwah Turatea dalam 
mengembangkan  kualitas dai di Kabupaten Jeneponto? 
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